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ABSTRAK

Siti Luluk Mukaromah, 2024. Pengembangan Media Magic Disc Untuk
Pembelajaran Al-Qur’an Hadits Materi Tajwid Di MTs NU Al Badar
Kaliwining Rambipuji. Tesis. Progam Studi Pendidikan Agama Islam
Pascasarjana Universitas Kial Haji Achmad Siddig Jember.
Pembimbing I: Dr. H. Moh. Sahlan, M. Ag., Pembimbing II: Dr. H.
Syamsul Anam, M. Pd.

Kata Kunci: Media Magic Disc, Pembelajaran Al-Qur’an Hadits, Materi Tajwid

Materi tajwid merupakan ilmu yang mempelajari kaidah dalam membaca
Al-Qur’an dan hukum masing-masing bacaannya. Penguasaan materi tajwid
dalam membaca Al-Qur’an menjadi salah satu tujuan dalam pembelajaran Al-
Qur’an Hadits. Namun, siswa masih sering kesulitan dalam membedakan jenis
hukum masing-masing bacaan. Hal ini menjadi tantangan guru Al-Qur’an Hadits
dalam mengajarkan materi tajwid pada siswa. Oleh karena itu, penelitian
pengembangan ini mengembangkan media magic disc untuk ilmu tajwid.

Rumusan masalah penelitian dan pengembangan ini adalah: 1) Bagaimana
pengembangan media magic disc 2) Bagaimana validitas media magic disc 3)
Bagaimana efektivitas media magic disc untuk pembelajaran ‘Al-Qur’an Hadits
materi tajwid di MTs NU Al Badar Kaliwining Rambipuji?

Tujuan penelitian dan pengembangan ini yakni: 1) mengembangkan media
magic disc 2) menguji tingkat validitas media magic disc 3) menguji efektivitas
media magic disc untuk pembelajaran Al-Qur’an Hadits di MTs NU Al Badar
Kaliwining Rambipuiji.

Penelitian ini tergolong penelitian pengembangan menggunakan desain
model pengembangan borg and gall. Instrumen penelitian terdiri dari instrumen
angket validasi ahli materi dan media, instrument angket respon siswa dan guru.
Analisis validasi berdasarkan penilaian ahli validasi dan analisis efektivitas
menggunakan analisis quasi-exsperiment jenis one group pretest posttest dengan
perhitungan N-Gain dan uji T.

Hasil penelitian pengembangan terkait validitas memperoleh prosentase
90% dari ahli materi dengan kategori “sangat valid”, 79% dari ahli media dengan
kategori “valid”, 100% dari respon guru dengan kategori “sangat valid”, dan
94,3% dari respon siswa dengan kategori “sangat valid”. Untuk efektivitas melalui
pretest dan posttest memperoleh hasil rata-rata pretest sebesar 46,5 dan posttest
sebesar 92,75. Berdasarkan uji n-gain dengan menggunakan perhitungan Ms.
Excel memperoleh rata-rata sebesar 0,833726 dimana 0,833726 > 0,7 sedangkan
uji t dengan menggunakan perhitungan SPSS memperoleh t-hitung 7,663 dengan
t-tabel 2,100 sehingga dapat dikatakan bahwa t-hitung > t-tabel yakni 7,663 >
2,100 dengan hasil signifikansi 0,000 yang mana 0,000 < 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa media pembelajaran magic disc untuk ilmu tajwid di MTs NU
Al Badar Kaliwing Rambipuji dikatakan “efektif”.



ABSTRACT

Siti Luluk Mukaromah, 2024. Developing Magic Disc Instructional Media for
Science of Tajweed in Al-Qur'an Hadith Subject at MTs NU Al Badar
Kaliwining Rambipuji.Thesis. Islamic Religious Education Study Program,
Graduate Study, State Islamic University of Kiai Haji Achmad Siddiq
Jember. Advisor I: Dr. H. Moh. Sahlan, M. Ag., Advidsor II: Dr. H.
Syamsul Anam, M. Pd.

Keywords: instructional media, magic disc, science of tajweed, al-qur'an hadith

Tajwid material is a science that studies the rules for reading the Al-Qur'an
and the laws for each reading. Mastery of recitation material in reading the Al-
Qur'an is one of the goals in learning Al-Qur'an Hadith. However, students still
often have difficulty distinguishing the types of law in each reading. This is a
challenge for Al-Qur'an Hadith teachers in teaching recitation material to students.
Therefore, this development research developed magic disc media for the science
of recitation.

The formulation of the research and development problem is: (1) How is
the development of magic disc media (2) What is the validity of magic disc media
(3) How is the effectiveness of magic disc media for. learning Al-Qur'an Hadith
recitation material at MTs NU Al Badar Kaliwining Rambipuji?

The objectives of this research and development are (1) Developing magic
disc (2) Testing the validity level of magic disc instructional media (3) Testing the
effectiveness of magic disc instructional media for science of tajweed in Al-
Qur'an Hadith subject at MTs NU Al Badar.

This study applied development research using the Borg and Gall
development model design. The research instrument consisted of a questionnaire
instrument for validation of material and media experts, as well as a questionnaire
instrument for student and teacher responses. Validation analysis was based on
validation expert assessment, while effectiveness analysis applied Quasi-
Experimental analysis of One Group Pretest Posttest design with N-Gain
calculations and T test.

The results of development research related to the media validity obtained
a percentage of 90% from material experts in the “very valid” category, 79% from
media experts in the “valid” category, 100% from teacher responses in the “very
valid” category, and 94.3% from student responses in the “very valid” category.
For the media effectiveness through pretest and posttest, the average pretest result
was 46.5 and posttest was 92.75. Based on the N-Gain test using Ms. Excel
calculation, it obtained an average of 0.833726 where 0.833726> 0.7, while the t
test using SPSS calculations obtained a t-count of 7.663 with a t-table of 2.100 so
it can be said that t-count > t-table, namely 7.663 > 2.100 with a significance
result of 0.000, which is 0.000 < 0.05, it could be concluded that the Magic Disc
instructional media for science of tajweed in Al-Qur'an Hadith subject at MTs NU
Al Badar Kaliwing Rambipuji was “effective”.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Penemuan-penemuan baru dalam bidang ilmu pengetahuan dan
teknologi telah membawa pengaruh baik pada aspek pendidikan.! media
pembelajaran merupakan salah satu dampak dari perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Hal ini dapat dibuktikan dengan adanya inovasi-
inovasi media pembelajaran yang diharapkan dapat mempermudah
penyampaian materi dalam proses pembelajaran.

Sebelum - berkembang pesatnya ilmu pengetahuan dan teknologi,
biasanya proses pembelajaran berlangsung pada tempat dan waktu tertentu.
Kehadiran guru sebagai sumber belajar sangatlah penting, tanpa kehadiran
guru proses pembelajaran tidak mungkin berlangsung. Berbeda dengan
sekarang, yang mana ilmu pengetahuan dan teknologi informasi telah
berkembang pesat. Siswa dapat belajar kapan saja, dimana saja, sesuai minat
dan gaya belajar yang diinginkan dengan memanfaatkan berbagai jenis media
dan sumber belajar supaya proses pembelajaran semakin efektif dan efesien.

Media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah berarti
tengah, perantara, atau pengantar. Media dalam bahasa arab berarti perantara

(Jiy/Alus), atau pengantar pesan, atau pengirim kepada penerima pesan.’

! Oemar Hamalik, Media Pendidikan, (Bandung: Alumni, 1986), 12.

2 Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta: Prenadamedia Group,
2015), 198.

¥ Bukhari Umar, Hadits Tarbawi Pendidikan Dalam Perspektif Hadis, (Jakarta: AMZAH, 2015),
150.



Media pembelajaran merupakan salah satu komponen pembelajaran yang
mempunyai peranan penting dalam kegiatan belajar mengajar. Ketepatan
penggunaan media pembelajaran dapat mempengaruhi kualitas proses serta
hasil yang dicapai.* Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat
menyampaikan dan menyalurkan pesan dari sumber secara terencana sehingga
tercipta lingkungan belajar yang kondusif dimana penerimanya dapat
melakukan proses belajar secara efisien dan efektif.” Sehingga dapat kita
pahami bahwa media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang menjadi
perantara pengirim pesan dengan penerima pesan yang mana dalam konteks
pembelajaran yakni. antara penyampai materi dengan penerima. materi atau
biasa disebut guru dengan siswa sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai
dengan efektif dan efesien.

Media pembelajaran memiliki banyak ragam dengan karakteristiknya
masing-masing. Secara garis besar dapat dibedakan menjadi tiga yakni media
pembelajaran berbasis visual contohnya film bisu, slide, dan gambar. Media
pembelajaran berbasis audio contohnya laboratorium bahasa. Media
pembelajaran audio visual contohnya animasi bersuara, film.® Magic disc
merupakan salah satu karya visual yang dapat dijadikan sebagai media
pembelajaran. Terbuat dari bahan kertas, terdiri dari beberapa komponen

kertas yang berbentuk lingkaran kemudian dijadikan satu seperti buku.

* Nurdyansyah, Media Pembelajaran Inovatif, (Sidoarjo: Umsida Press, 2019), 44.

% Yudhi Munadi, Media Pembelajaran: Sebuah Pendekatan Baru, (Jakarta: Gaung Persada, 2010),
7.

® Heri Susanto dan Helmi Akmal, Media Pembelajaran Sejarah Era Teknologi Informasi,
(Banjarmasin: Progam Studi Pendidikan Sejarah FKIP Universitas Lambung Mangkurat, 2019),
39-40.



Masing-masing komponen mengandung materi tajwid salah satu materi yang
ada pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits. Manfaat penggunaan media magic
disc ini dapat membantu siswa untuk belajar secara mandiri. Penggunaan
media ini tidak membutuhkan perangkat elektronik yang mahal sehingga
memudahkan siswa yang tidak memiliki akses perangkat elektronik. Selain
itu, media pembelajaran magic disc dapat digunakan lebih mudah dalam
menampilkan informasi secara cepat dan praktis, khususnya materi yang
membutuhkan pengklasifikasian.’

Mata pelajaran Al-Qur’an Hadits adalah salah satu kelompok mata
pelajaran PAI yang menekankan pada kemampuan membaca dan menulis al-
guran dan_hadits dengan_ benar, serta hafalan terhadap surat-surat pendek
dalam al-qur'an, pengenalan arti atau makna secara sederhana dari surat-surat
pendek tersebut dan hadis-hadis tentang akhlak terpuji untuk diamalkan dalam
kehidupan sehari-hari melalui keteladanan dan pembiasaan. Adapun tujuan
mata pelajaran al-qur'an hadits di jenjang MTs antara lain meningkatkan
kecintaan siswa terhadap al-qur'an dan hadits, membekali siswa dengan dalil-
dalil yang terdapat dalam al-quran dan hadits sebagai pedoman dalam
menyikapi dan menghadapi kehidupan, meningkatkan kekhusyukan siswa
dalam beribadah terlebih shalat, dengan menerapkan hukum bacaan tajwid

serta isi kandungan surat atau ayat dalam surat-surat pendek yang mereka

’ Andreo Satria, Afreni Hamidah dan Upik Yelianti, ‘Pengembangan Magic Disc pada Bahan
Taksonomi Hewan untuk Siswa SMA’, Jurnal Ilmiah Pendidikan Biologi, Vol.5 No.3
(Desember, 2019), 241.



baca.? Mata pelajaran Al-Qur’an Hadits merupakan salah satu pelajaran berciri
khas agama Islam yang memiliki tingkat kesulitan cukup tinggi, Al-Qur’an
Hadits merupakan pokok pelajaran terpenting dalam rangka memasuki
gerbang pengetahuan keislaman, Al-Qur’an Hadits begitu penting baik
sebagai pegangan dan pedoman dalam berbuat, maka di madrasah diadakan
pendidikan Al-Qur’an Hadits agar generasi penerus tidak salah langkah.’
Sebagaimana firman Allah dalam Q.S. Al — Bagarah ayat 2.

" *1)" zs * .:',,/ ~ _ s _ 2
@) ebiel] gun 4d o) YV Ll S

Artinya: Kitab (Al-Qur'an) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi
mereka yang bertakwa. (Q.S. 2:2)*

Materi tajwid menjadi hal penting dalam mata pelajaran’ Al-Qur’an
Hadits yang harus dikuasai oleh siswa berdasarkan tujuan mata pelajaran Al-
Qur’an Hadits di MTs materi tajwid merupakan materi tentang cara membaca
al-qur’an yang baik dan benar. Hal ini sangat penting khususnya bagi umat
islam karena al-qur’an merupakan kitab suci pemeluk agama islam. Belajar
membaca al-qur’an dengan baik dan benar sangat penting dikarenakan belajar
al-qur’an merupakan prioritas utama manusia sebelum mempelajari ilmu
pengetahuan yang lain.*! Sebagai muslim tentu ingin dapat membaca al-
qur’an dengan baik dan benar sesuai dengan perintah islam, sebagaimana

potongan firman Allah dalam Q.S. Al — Muzammil ayat 4.

® Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 000912 Tahun 2013 Tentang Kurikulum
Madrasah 2013 Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab, 43.

ST Normah Ali, ‘PROBLEMATIKA PEMBELAJARAN AL-QUR’AN HADIS DI
MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI (MTsN) 1 KOLAKA’, Zawiyah Jurnal Pemikiran
Islam, VVol.4 No.2 (Desember, 2018), 130.

1% Al-Qur’an Terjemah Al Hufaz, 2.

“Deasy Permatasari dan Andri Falah, ‘Aplikasi Pembelajaran llmu Tajwid Berbasis Android
(Studi Kasus: Madrasah Ar-Rahman Bandung)’, Jurnal Teknologi Dan Informasi UNIKOM,
Vol.1 No.7 (2015), 270.
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Artinya: dan bacalah Al-Qur'an itu dengan perlahan-lahan. (Q.S. 73:4)*
Namun, tak jarang umat muslim mengalami kesulitan dalam
melaluinya. Seperti halnya dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadis masih
terdapat siswa yang mengalami kesulitan dalam membaca al-qur’an dengan
baik dan benar, kurang bisa menerapkan tajwid dan bacaan dari ayat Al-
Qur’an tersebut.”® Dari beberapa masalah dalam pembelajaran Al-Qur’an
Hadis tersebut, media pembelajaran yang tepat diharapkan dapat membantu
mempermudah mencapai tujuan tersebut. Segala sesuatu yang dapat
mempermudah dalam “menyampaikan materi ‘pelajaran  Al-Qur’an Hadits
sehingga proses pembelajarannya menjadi efektif dan efesien disebut sebagai
media pembelajaran Al-Qur’an Hadits. Media pembelajaran yang diterapkan
hendaknya mudah digunakan dan menarik seperti halnya media magic disc.
Hasil observasi awal yang peneliti lakukan di mts nu al badar
kaliwining rambipuji ditemukan bahwa madrasah ini tergolong madrasah
swasta. Guru cenderung menggunakan metode konvensional dengan
memanfaatkan media buku ajar dan papan tulis. Sehingga tak jarang siswa
merasa kurang antusias dalam belajar yang berdampak pula terhadap
pemahaman materi khususnya tajwid. Siswa masih bingung menerapkan
bacaan yang dengung dan tidak dengung, bacaan yang panjang, menentukan

nama jenis bacaan tajwidnya. Pengembangan media magic disc di madrasah

12 Al-

Qur’an Terjemah Al Hufaz, 574.

3 Ahsin W. Al-Hafidz, Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur’an, (Jakarta: Bumi Aksara, 1994),

97.



ini  bertujuan untuk menarik minat belajar siswa sehingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai dengan efektif. Selain itu, juga terdapat beberapa
siswa di madrasah ini yang tidak mendapatkan akses perangkat elektronik
sehingga media magic disc cocok jika dikembangkan di madrasah ini. Magic
disc merupakan media berbasis visual yang sederhana tidak membutuhkan
perangkat elektronik dalam penggunaannya.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dan pengembangan yang berjudul “Pengembangan
Media Magic Disc Untuk Pembelajaran Al-Qur’an Hadits Materi Tajwid Di
MTs NU Al Badar Kaliwining Rambipuji”.

. Rumusan Masalah Penelitian Pengembangan

Berdasarkan latar belakang penelitian yang diuraikan, fokus
penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana pengembangan media magic disc untuk pembelajaran Al-
Qur’an Hadits materi tajwid di MTs NU Al Badar Kaliwining Rambipuji?

2. Bagaimana validitas media magic disc untuk pembelajaran Al-Qur’an
Hadits materi tajwid di MTs NU Al Badar Kaliwining Rambipuji?

3. Bagaimana efektivitas media magic disc untuk pembelajaran Al-Qur’an
Hadits materi tajwid di MTs NU Al Badar Kaliwining Rambipuji?

. Tujuan Penelitian Dan Pengembangan

Berdasarkan rumusan masalah penelitian tersebut, tujuan penelitian

ini untuk menguji dan mendeskripsikan:



1. Pengembangan media magic disc untuk pembelajaran Al-Qur’an Hadits
materi tajwid di MTs NU Al Badar Kaliwining Rambipuiji.

2. Validitas media magic disc untuk pembelajaran Al-Qur’an Hadits materi
tajwid di MTs NU Al Badar Kaliwining Rambipuji.

3. Efektivitas media magic disc untuk pembelajaran Al-Qur’an Hadits
materi tajwid di MTs NU Al Badar Kaliwining Rambipuiji.

D. Spesifikasi Produk Yang Dikembangkan

1. Media magic disc dikembangkan untuk membantu siswa dan guru dalam
pembelajaran Al-Qur’an Hadits materi tajwid.

2. -Media magic disc berisi materi tajwid yang meliputi hukum bacaan nun
sukun dan tanwin, mim sukun dan tanwin, asyamsiyah dan algamariyah,
galgalah, dan hukum bacaan mad.

3. Media magic disc didesain' menjadi dua kelompok materi. Kelompok
materi pertama meliputi hukum bacaan nun sukun dan tanwin, mim sukun
dan tanwin, asyamsiyah dan algamariyah, galgalah beserta penjelasan dan
pembagiannya. Kelompok materi kedua meliputi hukum bacaan mad
disertai kode atau istilah yang dapat memudahkan untuk mengetahui
jenis-jenis bacaan mad dan penjelasannya.

4. Media magic disc didesain menggunakan corel draw.

5. Media magic disc dicetak menggunakan bahan kertas, berbentuk buku, isi
buku terdapat permainan berbentuk lingkaran seperti piringan yang dapat

berputar dan dikemas dalam satu amplop.



6. Media magic disc memiliki cara kerja konsep perpaduan warna, sehingga
didesain dengan penuh warna dan disertakan cara penggunaanya.

7. Media magic disc tetap membutuhkan peran guru dalam proses
pembelajaran Al-Qur’an Hadits.

8. Media magic disc efektif dan layak digunakan untuk pembelajaran Al-

Qur’an Hadits materi tajwid.

E. Pentingnya Penelitian Dan Pengembangan

Media pembelajaran ini diharapkan dapat membantu siswa
meningkatkan motivasi belajar dan lebih mudah memahami materi tajwid
secara. mandiri.- Sehingga dapat menyebutkan hukum bacaan tajwid dan
menerapkannya dengan baik dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan
uraian diatas, maka pentingnya penelitian dan pengembangan media
pembelajaran Al — Qur’an Hadits ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi Siswa

a. Siswa dapat memahami dan belajar materi tajwid dengan baik.

b. Media magic disc yang dihasilkan diharapkan dapat menjadikan
pembelajaran lebih efektif serta menarik khususnya pada materi
tajwid.

2. Bagi Guru

a. Membantu guru dalam membangun suasana belajar yang efektif dan

menyenangkan, serta membimbing siswa dalam membangun

pengetahuan serta pemahaman terhadap materi yang diajarkan.



b. Menambah keberagaman media pembelajaran yang digunakan saat
melangsungkan proses pembelajaran khususnya guru mata pelajaran
Al-Qur’an Hadits.

3. Sekolah

a. Melengkapi ketersediaan media pembelajaran Al-Qur’an Hadits
berupa media magic disc untuk materi tajwid.

b. Menjadikan penelitian dan pengembangan ini sebagai masukan dan

evaluasi untuk pertimbangan meningkatkan efektivitas proses
pembelajaran.

4. Bagi Peneliti
Memberikan pengalaman baru ‘meneliti. dan mengembangkan
media magic disc pada pembelajaran Al-Qur’an Hadits dan berharap
memberikan kontribusi terhadap pendidikan khususnya pembelajaran Al-
Qur’an Hadits.
5. Bagi Pembaca
Hasil penelitian dan pengembangan ini diharapkan dapat dijadikan
kajian atau referensi penelitian di dunia pendidikan khususnya dalam
pengembangan media magic disc untuk pembelajaran Al-Qur’an Hadits
materi tajwid.
F. Asumsi Dan Keterbatasan Penelitian Dan Pengembangan
1. Media magic disc valid atau layak digunakan untuk pembelajaran Al-

Qur’an Hadits materi tajwid.
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Media magic disc untuk pembelajaran Al-Qur’an Hadits materi tajwid
mampu meningkatkan efektivitas proses pembelajaran.

Media magic disc untuk pembelajaran Al-Qur’an Hadits materi tajwid
mampu menambah antusias siswa dalam belajar.

Media magic disc untuk pembelajaran Al-Qur’an Hadits materi tajwid
mampu membantu guru dan murid dalam mencapai tujuan pembelajaran.
Media magic disc berisi materi tajwid yang meliputi hukum bacaan nun
sukun dan tanwin, mim sukun dan tanwin, asyamsiyah dan algamariyah,
galgalah, dan hukum bacaan mad.

Uji kelayakan produk dilakukan pada uji coba lapangan awal oleh 2 ahli
validasi dan uji coba lapangan oleh guru dan siswa kelas VIII MTs NU Al

Badar Kaliwining Rambipuji.

. Definisi Istilah

Definisi istilah atau yang sering disebut dengan definisi operasional

merupakan penjelasan terkait konsep penelitian yang terdapat pada judul

penelitian berguna untuk memperoleh gambaran yang jelas dan dapat

memahami permasalahan yang terdapat pada judul penelitian. Hal ini

dimaksudkan agar tidak terjadi salah penafsiran dan pemahaman dalam

memahami isi penelitian. Beberapa istilah yang harus didefinisikan antara

lain:

1. Pengembangan merupakan sebuah penelitian yang dilakukan secara

sistematis yang bertujuan untuk mengembangkan dan menghasilkan suatu

produk. Kemudian mengukur tingkat validitas atau kelayakan produk
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yang dihasilkan sebelum diuji cobakan. Setelah itu juga diuji efektivitas
produk yang dihasilkan.

2. Media magic disc merupakan karya visual cetak yang dapat digunakan
sebagai alat bantu untuk mempermudah dalam menyampaikan materi
pembelajaran khususnya pembelajaran Al-Qur’an Hadits materi tajwid.
Sehingga proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan tujuan
pembelajaran dapat tercapai secara efektif dan efesien.

3. Al-Qur’an Hadits merupakan salah satu mata pelajaran yang terdapat di
Madrasah Tsanawiyah. Salah satu tujuan dari mata pelajaran tersebut
ialah meningkatkan kekhusyuk’an peserta didik dalam beribadah dengan
membaca bacaan Al-Qur’an_dengan benar sesuai dengan kaidah ilmu
tajwid. IImu tajwid merupakan salah satu materi yang termuat dalam mata
pelajaran Al-Qur’an Hadits berisi tentang kaidah dalam membaca Al-
Qur’an.

H. Hipotesis

1. Ha: Ada perbedaan hasil belajar yang signifikan antara pembelajaran
yang menggunakan media magic disc dan tidak menggunakan media
magic disc pada pembelajaran Al-Qur’an Hadits materi tajwid di MTs
NU Al Badar Kaliwing Rambipuji.

Ho: Tidak ada perbedaan hasil belajar yang signifikan antara
pembelajaran yang menggunakan media magic disc dan tidak
menggunakan media magic disc pada pembelajaran Al-Qur’an Hadits

materi tajwid di MTs NU Al Badar Kaliwing Rambipuji.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu
1. Herlina (2020) dengan judul “Pengembangan Media Pembelajaran Al-
Qur’an Hadits Berbasis Macromedia Flash Pada Ilmu Tajwid Siswa
Madrasah Ibtidaiyah Negeri Kota Pekanbaru”.'* Penelitian ini bertujuan
untuk menguji validitas produk dan tingkat kepraktisan produk. Penelitian
ini menggunakan penelitian dan pengembangan model Borg and Gall.
Pengembangan media pembelajaran Al-Qur’an Hadits berbasis Macro
Media Flash inipada ilmu tajwid materi nun sukun di Madrasah
Ibtidaiyah Negeri. Instrumen yang digunakan berupa tes pemahaman dan
penerapan, wawancara, dan angket respon siswa. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tingkat validitas media pembelajaran Al-Qur’an
Hadis berbasis macromedia flash pada materi hukum bacaan nun mati dan
tanwin siswa MIN dinyatakan sangat valid dengan persentase 84.55% oleh
ahli teknologi dan 93.89% oleh ahli materi, tingkat praktikalitas media
pembelajaran Al-Qur’an Hadis berbasis macromedia flash pada materi
hukum bacaan nun mati dan tanwin siswa MIN dinyatakan berada pada
kategori sangat praktis dengan persentase tingkat kepraktisan 89% pada

kelas kecil, 89.85% dan 92,81% pada kelas luas.

! Herlina, “Pengembangan Media Pembelajaran Al-Qur’an Hadits Berbasis Macro Media Flash
Pada Ilmu Tajwid Siswa Madrasah Ibtidaiyah Negeri Kota Pekanbaru” (Disertasi: UIN Sultan
Syarif Kasim Riau, 2020), ii.

12



13

2. Handri Susilowati (2019) dengan judul “Pengembangan Media Magic
Disk Pada Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Materi
Walisongo Kelas 4 SDN Tanjungrejo 3 Malang”.”®  Penelitian ini
bertujuan untuk mengembangkan media Magic Disk dan menguji tingkat
validitas atau kelayakan produk berdasarkan validasi ahli materi, ahli
media, dan ahli pembelajaran. Dan uji efektivitas dengan melihat hasil
pretest (sebelum) dan posttest sesudah diberikan uji coba produk.
Penelitaian ini menggunakan penelitian dan pengembangan model Borg
and Gall. Hasil penelitian ini memperoleh hasil prosesntase 85,5% dari
ahli. materi, 72,6% dari ahli. media. pembelajaran, dan 75,38% dari ahli
pembelajaran dan dapat diputuskan bahwa media magic disk pada
pelajaran Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti materi walisongo
Kelas 4 SDN Tanjungrejor 3 Malang- dinyatakan valid atau layak
digunakan.

3. Neni Netriana (2019) dengan judul “Pengembangan Media Pembelajaran
Magic Disc Menggunakan Adobe Animate CC 21 Tentang Hukum Bacaan
Mad’Iwad, Mad Layyin, Dan Mad “Aridh Lissukun Pada Mata Pelajaran
Al-Qur’an Hadits Di Madrasah Tsanawiyah”.’® Penelitian ini bertujuan

untuk mengembangkan media magic disc supaya meningkatkan

pemahaman siswa terhadap materi tajwid hukum bacaan mad kelas VIII

!> Handri Susilowati, “Pengembangan Media magic Disk Pada Pelajaran Pendidikan Agama Islam
dan Budi Pekerti Materi Walisongo Kelas 4 SDN Tanjungrejo 3 Malang” (Tesis: UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang, 2019), ii.

16 Neni Netriana, “Pengembangan Media Pembelajaran Magic Disc Menggunakan Adobe Animate
CC 21 Tentang Hukum Bacaan Mad’Iwad, Mad Layyin, Dan Mad “Aridh Lissukun Pada Mata
Pelajaran Al-Qur’an Hadits Di Madrasah Tsanawiyah” (Tesis: IAIN Batusangkar, 2019), ii.
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dan mengahasilkan media pembelajaran yang valid dan praktis untuk
digunakan. Penelitian dan pengembangan ini menggunakan desain model
ADDIE. Instrumen wawancara, validitas dan praktikalitas merupakan
instrument pengumpulan data yang digunakan. Analisis datanya
menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian
menyatakan produk ini dikategorikan sangat valid dilihat dari segi
relevansi, keauratan, kelangkapan sajian, kesesuaian sajian, konsep dasar
materi, dan kesesuaian sajian dengan tuntutan belajar siswa. Dengan
perolehan nilai sebesar 3.59% dan mendapatkan nilai kepraktisan sebesar
3,58% dari respon guru sedangkan 3,39% dari respon siswa.

4. Nisaul Husniyah (2023) dengan judul “Pengembangan Media Google Sites
Untuk Meningkatkan Efektivitas Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Dan Budi Pekerti Dii SMP Al Baitul Amien Jember Tahun Pelajaran
2021/2022”.}" Penelitian ini bertujuan untuk menguji validitas dan
efektivitas Media Google Sites. Penelitian ini menggunakan penelitian
pengembangan dengan desain model ADDIE. Penelitian ini memperoleh
hasil bahwa Media Google Sites valid dan layak digunakan berdasarkan
data prosentase sebesar 89% dari ahli media, 76,3% dari ahli materi, dan
73,3% dari ahli Bahasa, serta dibuktikan dengan adanya peningkatan
antara hasil pretest dengan rata-rata 62,20 dengan hasil dan posttest
dengan rata-rata 81,20. Kemudian di uji t-tes dengan tekni paired sampel

t-test hasil menunjukkan nilai t hitung 8,497 > nilai t table 2,069

Y Nisaul Husniyah, “Pengembangan Media Google Sites Untuk Meningkatkan Efektivitas
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti Di SMP Al Baitul Amien Jember
Tahun Pelajaran 2021/2022” (Tesis: UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, 2023), ii.
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sehingga dapat dinyatakan bahwa media google sites berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa pada pelajaran PAI dan Budi Pekerti.

5. Nidaul Hasanah (2023) dengan judul ‘“Pengembangan Media
Pembelajaran Berbasis Audio Visual Melalui Aplikasi Powtoon Pada Mata
Pelajaran Fikih Kelas VII Di MTs Maulana Ishaq Kota Banyuwamgi”.18
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran
melalui aplikasi powtoon dan menguji efektivitas produk yang
dikembangkan pada mata pelajaran Fikih. Penelitian ini merupakan
penelitian pengembangan dengan desain model Borg and Gall. Hasil
penelitian memperoleh data validitas yang telah dilakukan oleh tiga ahli
yakni ahli media dengan prosentase 83,63% dan ahli materi 71,72% dan
ahli bahasa 80%. Selain itu, berdasarkan respon siswa 96% dan respon
guru sebesar84,28%. Dalam menguji efektivitas dilakukan pretest dan
posttest yakni sebelum dan sesudah mendapatkan perlakuan atau sebelum
dan sesudah menggunakan produk. Hasilnya nilai posttest lebih besar dari
nilai pretest. Untuk membuktikan kebenarannya juga dilakukan uji t
sampel berpasangan, dengan hasil putusan bahwa media pembelajaran
melalui aplikasi powtoon dikatakan efektif.

6. Mahisarani, Ali Imran Sinaga, Nirwana Anas. 2023. “Pengembangan

Media Pembelajaran Tajwid Berbasis Web Untuk Meningkatkan

'8 Nidaul Hasanah, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Audio Visual Melalui Aplikasi
Powtoon Pada Mata Pelajaran Fikih Kelas VII Di MTs Maulana Ishaq Kota Banyuwangi”
(Tesis: UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, 2023), ii.
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Ketrampilan Membaca Al-Qur’an”.'® Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui tingkat validitas, efektivitas dan kepraktisan media
pembelajaran tajwid berbasis web. Model desain pengembangan yang
digunakan Borg and Gall dengan 10 tahapan yang sudah dimodifikasi.
Hasil penelitian yang diperoleh bahwa validitas media tersebut dikatakan
“sangat layak” oleh ahli media, ahli materi “layak” dan ahli murottal
“layak”. Dengan perolehan dari aspek kegunaan 33 dari 36 dengan
perolehan prosentase 91,67%, aspek fungsi 47 dari 48 dengan perolehan
prosentase 97,91%, aspek komunikasi visual 48 dari 48 dengan perolehan
100%, aspek- keseluruhan 128 dari. 132 dengan. perolehan. 96,52%, dan
dinyatakan sangat layak.

7. Iftinan Nurul Hanifah, Singgih Kuswardono, Zukhaira. 2020. “Magic Disc
Arabic Berbasis Karakter Religius Sebagai Media Pembelajaran Bahasa
Arab Untuk Ketrampilan Membaca Pada Siswa Kelas VII MTs Di Kota
Semarang™®® Penelitian ini bertujuan untuk menguji kelayakan produk
yang dihasilkan. Hasil analisis validasi para ahli dan guru terhadap media
Magic Disc Arabic berbasis karakter religious untuk keterampilan
membaca siswa kelas VIII MTs di Kota Semarang adalah media Magic
Disc Arabic dinyatakan sangat layak/ sangat sesuai dalam aspek kelayakan

isi (materi), penyajian, bahasa, dan grafis dengan rata-rata 362,6 nilai dan

¥ Mahisarani, dkk. “Pengembangan Media Pembelajaran Tajwid Berbasis Web Untuk
Meningkatkan Ketrampilan Membaca Al-Qur’an” Jurnal Pendidikan Islam Ta’dibuna, Vol.3
No.12 (April, 2023)

20 Iftinan Nur Hanifah, dkk. “Magic Disc Arabic Berbasis Karakter Religius Sebagai Media
Pembelajaran Bahasa Arab Untuk Ketrampilan Membaca Pada Siswa Kelas VII MTs Di Kota
Semarang” Journal Of Arabic Learning And Teaching, Vol.9 No.1 (April, 2020)
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termasuk kategori >360 (sangat layak/ sangat sesuai). Penelitian ini hanya
sampai pada tahap kelima yaitu potensi dan masalah, pengumpulan data,
desain produk, validasi desain, dan revisi desain. Hasil dari penelitian ini
adalah hasil analisis kebutuhan guru dan siswa terhadap pengembangan
media pembelajaran Magic Disc Arabic untuk keterampilan membaca
bahasa Arab kelas VIII MTs menunjukan hasil guru dan siswa
menghendaki media pembelajaran Magic Disc Arabic yang memuat
kosakata disertai dengan gambar ilustrasi kartun, materi, penjelasan tata
bahasa, dan evaluasi. Purwarupa media Magic Disc Arabic didesain
menggunakan aplikasi- Corel Draw X7 kemudian. dicetak dengan bahan
kertas Art Karton.

8. Andreo Satria, Afreni Hamidah, Upik Yelianti. 2019. “Pengembangan
Magic Disc Pada Bahan' Taksonomi Hewan Untuk Siswa SMA”.#
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat validitas produk yang
dihasilkan bermaksud untuk mengetahui kesesuain dan kelayakan produk
untuk digunakan. Penelitian dan pengembangan ini menggunakan model
desain ADDIE. Adapun hasil perolehan penelitian ini Hasil validasi oleh
ahli media sebanyak tiga kali diperoleh persentase akhir 93,7% (sangat
baik) dan validasi oleh ahli materi sebanyak tiga kali diperoleh persentase
86,7% (sangat baik). Media magic disc yang telah divalidasi selanjutnya
diujicobakan kepada kelompok kecil (12 orang) dan kelompok besar (36

orang). Hasil ujicoba kelompok kecil dan besar diperoleh persentase akhir

21 Andreo, dkk. “Pengembangan Magic Disc Pada Bahan Taksonomi Hewan Untuk Siswa SMA”,
Jurnal lImiah Pendidikan Biologi, VVol.5 No.3 (Desember, 2019)
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untuk subjek ujicoba semester IV yaitu 80% dan 92,1% (sangat baik)
sedangkan untuk persentase akhir subjek ujicoba semester VI yaitu 89,5%
dan 86,3% dengan kriteria sangat baik. Selanjutnya hasil ujicoba oleh 2
dosen mata kuliah taksonomi hewan diperoleh persentase akhir 88,7%
(sangat baik). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa produk media
pembelajaran magic disc materi Vertebrata termasuk kriteria sangat baik,
sehingga dapat digunakan mahasiswa dalam kegiatan belajar untuk
memahami lebih lanjut mengenai materi Vertebrata.

9. Mohammad Holil dan Lailatul Usriyah. 2019. “Pengembangan Buku Ajar
Matematika - Terintegrasi Nilai-Nilai . Keislaman - Dalam . Penanaman
Karakter _Siswa _Madrasah _Ibtidaiyah”.?? Penelitian_ini _sama-sama
menggunakan desain model penelitian dan pengembangan Barg & Gall.
Tujuan penelitian ini sama-sama menjelasakan proses penyususnan produk
pengembangan dan menguji kelayakan produk yang dikembangkan.
Perbedaaannya terletak pada konteks materi, penelitian terdahulu pada
buku ajar bidang study Matematika sedangkan penelitian ini terhadap
media pembelajaran bidang study Al-Qur’an Hadits materi tajwid. Hasil
penelitian terdahulu memiliki prosentase sebesar 84,45% dan dikatakan
layak digunakan dan sangat menarik. Sedangkan penelitian ini uji
kelayakannya berdasarkan ahli validasi dan respon guru serta siswa.
Setelah itu juga diuji cobakan dan dihitung keefektifannya dengan

perhitungan N-Gain dan Uji T.

?2 Mohammad Kholil dan Lailatul Usriyah. “Pengembangan Buku Ajar Matematika Terintegrasi
Nilai-Nilai Keislaman Dalam Penanaman Karakter Siswa Madrasah Ibtidaiyah”, Jurnal
Pendidikan dan Pembelajaran Dasar, VVol.12 No.1 (Desember, 2019)
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10. Yesi Fadilah, Zainal Abidin. 2020. “Implementasi Media Tajwid Putar
Dalam Pembelajaran Ilmu Tajwid”.”® Tujuan penelitian ini yakni untuk
mendeskripsikan proses pembelajaran ilmu tajwid dengan media tajwid
putar, mendeskripsikan minat belajar santri dalam pembelajaran ilmu
tajwid dengan media tajwid putar, dan mendeskripsikan prestasi belajar
santri dalam pembelajaran ilmu tajwid dengan media tajwid putar di TPQ
Ar-Risalah Klompangan Ajung Jember. Adapun hasil penelitiannya
Pertama, media tajwid putar di TPQ Ar-Risalah berlangsung secara aktif,
interaktif dan menyenangkan sebagaimana cara yang dicontohkan oleh
pencipta. media itu. -Media ini memperkuat. penjelasan verbal dari guru
serta contih-contoh yang ditulis_dipapan tulis. Hal ini_mendorong daya
ingat santri terhadap materi tajwid dan mampu membaca Alguran dengan
baik. Kedua, penggunaan media tajwid putar meningkatkan antusiasme
santri dalam belajar ilmu tajwid. Antusiasme santri lebih tinggi
dibandingkan pada saat ustadz/ustadzah menggunakan media
konvensional. Ketiga, prestasi tajwid santri di TPQ Ar-Risalah juga
mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat pada nilai ulangan dan tes
(munagosah) yang dimuat dalam buku rapor TPQ Ar-Risalah yang sudah
mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang telah ditetapkan oleh

pihak lembaga.

®Yesi dan Zainal, “Implementasi Media Tajwid Putar Dalam Pembelajaran Ilmu Tajwid”, Tarlim
Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol.3 No.2 (September, 2020)
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B. Kajian Teori
1. Media Pembelajaran
a. Konsep Media Pembelajaran

Media pembelajaran memiliki dua kata kunci, yakni media dan
pembelajaran. Secara bahasa, istilah media berasal dari bahasa Latin,
yakni medius yang berarti perantara. Dalam bahasa Inggris media
adalah bentuk jamak dari kata medium yang berarti pengantar dan
saluran. Sementara dalam bahas Arab, sinonim kata media adalah
wasa’il yang berarti sarana ataupun jalan.** Sedangkan pembelajaran
merupakan. proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber
belajar pada suatu lingkungan belajar.® Suparman menyatakan bahwa
makna pembelajaran meliputi kegiatan belajar dan mengajar (KBM).?®
Sehingga secara bahasa dapat dipahami bahwa media pembelajaran
merupakan alat yang dapat menghubungkan atau menyampaikan pesan
pembelajaran antara pendidik dan peserta didik.

Media pembelajaran adalah alat yang berfungsi dan digunakan
untuk menyampaikan pesan pembelajaran.?’ Media pembelajaran
adalah alat dan bahan yang dapat dipakai untuk tujuan pembelajaran.?

Media pembelajaran adalah alat yang membantu proses belajar

% Hamdan Husein Batubara, Media Pembelajaran Efektif, (Semarang: Fatawa Publishing, 2020),
1.

% Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS) UU Republik Indonesia Nomor 20
Tahun 2003, (Jakarta: SL Media, 2011), 10.

% M. Atwi Suparman, Desain Instruksional Modern: Panduan Para Pengajar dan Inovator
Pendidikan, (Jakarta: Erlangga, 2012), 10.

%" Hujair AH. Sanaky, Media Pembelajaran Interaktif — Inovatif, (Yogyakarta: Kaukaba Dipantara,
2013). 3.

28 Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, 204.
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mengajar sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan lebih
baik dan sempurna.*® Media pembelajaran dapat digunakan oleh guru
untuk mengkomunikasikan materi pembelajaran kepada siswa secara
efektif untuk meningkatkan pembelajaran.® Media pembelajaran juga
disebut sebagai sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan
bahan pembelajaran sehingga dapat merangsang perhatian, minat,
pikiran dan perasaan siswa dalam kegiatan belajar mengajar untuk
mencapai tujuan pembelajaran tertentu.** Berdasarkan uraian defenisi
tersebut, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah segala
bentuk . alat. yang dapat digunakan. oleh guru dan . siswa untuk
menyampaikan pesan dalam proses pembelajaran sehingga dapat
merangsang perhatian, minat, pikiran dan perasaan siswa dalam
kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Urgensi Penggunaan Media Pembelajaran

Menurut Hamdan Husein Batubara terdapat beberapa alasan
pentingnya penggunaan media pembelajaran, antara lain:
1) Meningkatkan kemampuan peserta didik
2) Meningkatkan mutu pembelajaran

3) Memenuhi kebutuhan peserta didik

# Cecep Kustandi dan Bambang Sutjipto, Media Pembelajaran Manual dan Digital, (Bogor:
Ghalia Indonesia, 2011), 9.
%0 Muhammad Rusli, dkk, Multimedia Pembelajaran Yang Inovatif, (Yogyakarta: CV Andi Offset

2017), 40.

1 Mohammad Jauhar, Implementasi PAIKEM Dari Behavioristik Sampai Kontruktivis, (Jakarta:
Prestasi Pustaka, 2011), 95.
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4) Memenuhi tuntunan paradigma baru®
Selain itu, menurut Menurut Azhar Arsyad dalam kutipan
Yaumi, ada empat alasan pentingnya penggunaan media dalam
pembelajaran, yaitu:
1) Meningkatkan mutu pembelajaran
2) Tuntutan paradigma baru
3) Memenuhi kebutuhan pasar
4) Visi pendidikan global®®
c. Kilasifikasi dan Macam-Macam Media Pembelajaran
Media pembelajaran. dapat diklasifikasikan menjadi beberapa
klasifikasi, antara lain:
1) Berdasarkan sifatnya

a) Media auditif, media yang hanya dapat didengar saja. Seperti
radio dan rekaman suara.

b) Media visual, media yang hanya dapat ditangkap oleh indera
penglihatan saja tanpa mengandung unsur suara. Seperti
gambar, foto, lukisan dan berbagai bahan yang dicetak seperti
media grafis.

¢) Media audiovisual, jenis media yang mengandung suara dan
unsur gambar yang dapat ditangkap oleh panca indera

penglihatan. Seperti rekaman video.

%2 Hamdan Husein Batubara, Media Pembelajaran Efektif, 9-14.
%% Muhammad Yaumi, Media dan Teknologi Pembelajaran, (Jakarta: Prenada Media Group,
2018), 13-14.
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2) Berdasarkan kemampuan jangkuannya

a) Media yang memiliki daya liput yang luas dan serentak. Seperti
radio dan televisi.

b) Media yang memiliki daya liput yang terbatas oleh ruang dan
waktu. Seperti film, video.
3) Berdasarkan teknik atau cara pemakaiannya
a) Media vyang diproyeksikan, jenis media yang masih
membutuhkan alat proyeksi khusus seperti bantuan alat berupa
LCD proyektor. Seperti power point, menampilkan video
pembelajaran dan sebagainya.

b) Media yang tidak diproyeksikan, seperti foto, lukisan dan
sebagainya. **

d. Kriteria Pemilihan Media
Kriteria yang harus diperhatikan dalam pemilihan media yang
ideal setidaknya meliputi empat hal:

1) Kesesuaian, media pembelajaran harus sesuai dengan kebutuhan
belajar, rencana kegiatan belajar, progam kegiatan belajar, tujuan
belajar dan karakteristik peserta didik.

2) Kemudahan, media pembelajaran sangat operasional atau mudah
digunakan. Muatan isi dalam media pembelajaran mudah untuk

dipahami.

 Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, 211-212.
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3) Kemenarikan, media pembelajaran dapat menarik perhatian peserta
didik, baik dalam segi tampilan, warna dan isi materi. Materi
mudah dimengerti, tidak membingungkan sehingga minat peserta
didik tergugah untuk menggunakan media tersebut.

4) Kemanfaatan, media pembelajaran harus bernilai dan berguna.
Memberikan manfaat dan kemudahan dalam penyampaian
materi.*

e. Model — Model Desain Pengembangan Media
Terwujudnya pembelajaran yang efektif membutuhkan
perencanaan. yang cermat. salah satu. unsur yang perlu diperhatikan
dalam_ perencanaan pembelajaran adalah pengembangan media
pembelajaran. Dalam mengembangkan media pembelajaran terdapat
beberapa model desain yang dapat digunakan dengan beberapa tahapan
pengembangan masing-masing, antara lain:
1) Model Desain Dick and Carey
Model desain ini  memiliki 10 langkah dalam
pengembangan, yakni:
a) Mengidentifikasi tujuan pembelajaran (identity instructional
goal).
b) Melakukan analisis intruksional (conduct instructional

analysis).

% Mulyanta dan Marlon Leong, Tutorial Membangun Multimedia Interaktif: Media Pembelajaran,
(Yogyakarta: Universitas Atma Jaya Yogyakarta, 2009), 3-4.
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¢) Menganalisis karakteristik siswa dan konteks pembelajaran
(analyze learners and contexts).

d) Merumuskan tujuan pembelajaran khusus (write performance
objectives).

e) Mengembangkan instrumen penilaian (develop assessment
instruments).

f) Mengembangkan strategi pembelajaran (develop instructional
strategy).

g) Mengembangkan atau memilih bahan ajar (develop and select
instructional materials).

h) Merancang dan melaksanakan evaluasi formatif (design and
conduct formative evaluation of instruction).

i) Melakukan revisi terhadap program pembelajaran (revise
instruction).

J) Merancang dan melaksanakan evaluasi sumatif (design and
conduct summative evaluation). *

Model Desain ADDIE

Model ADDIE ini adalah singkatan untuk lima tahap proses

pengembangan, yaitu Analysis (Analisis), Design (Desain),

Develop (Pengembangan), Implement (Implementasi), dan

Evaluate (Evaluasi). Model ADDIE bergantung pada setiap tahap

yang dilakukan dalam urutan yang diberikan, namun dengan fokus

% Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif dan Kualitatif, (Jakarta: PT Raja Grafindo,

2015), 275-277.
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pada refleksi dan literasi. Model ini memberi pendekatan yang
terfokus pada pemberian umpan balik untuk perbaikan terus-
menerus.®’
3) Model Desain ASSURE

Model desain pengembangan ASSURE ini dicetuskan oleh
Heinick, dkk. Sejak tahun 1980 dan selanjutnya dikembangkan
oleh Smaldino, dkk. hingga sekarang.®® Adapun rincian tahap
model desain pengembangan ASSURE ini yakni Analize Learner
(menganalisis pembelajar), State Objectives (merumuskan tujuan
pembelajaran), Select Methods, Media, Materiel (memilih metode,
media, dan bahan _ajar), ~Utilize Media And_Materiels
(memanfaatkan media dan bahan ajar), Require Learner
Participation (mengembangkan peran serta pembelajar), Evaluate
And Revise (menilai dan memperbaiki).*

4) Model Desain Smith and Ragan

Model desain pengembangan ini dipelopori oleh Patricia L.
Smith dan Tillman J. Ragan mengemukakan bahwa model desain
yang dikemukakan olehnya terdiri dari 8 tahap meliputi:
a) Analisis lingkungan belajar
b) Analisis karakteristik siswa

¢) Analisis tugas

%7 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2009), 38.

% Benny A. Pribadi, Model ASSURE untuk Mendesain Pembelajaran Sukses, (Jakarta: Dian
Rakyat, 2011), 4-5

% Husniyatus Salamah Zaniyati, Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis ICT Konsep Dan
Aplikasi Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Kencana, 2017), 77.
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d) Menulis butir tes

e) Menentukan strategi pembelajaran

f) Memproduksi program pembelajaran

g) Melaksanakan evaluasi formatif

h) Merevisi program pembelajaran

5) Model Borg and Gall

Penelitian pengembangan desain model Borg and Gall memiliki 10

tahapan atau langkah-langkah sebagaimana berikut:

a) Research and Information Collection (Penelitian Dan
Pengumpulan Informasi)

b) Planning (Perencanaan)

c) Develop Preliminary Form of Product (Pengembangan Produk
Awal)

d) Preliminary Field Testing (Uji Coba Lapangan I)

e) Main Product Revision (Merevisi Hasil Uji Coba Lapangan)

f) Main Field Testing (Uji Coba Lapangan I1)

g) Operasional Product Revision (Merevisi Hasil Uji Coba II)

h) Operational Field Testing (Uji Lapangan)

i) Final Product Revision (Penyempurnaan Produk)

j) Dissemination And Implementation (Diseminasi Dan

Implementasi Produk)**

“Arifta Yuhda Prawira, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbantuan Komputer Pada Materi
Bangun Ruang Sisi Lengkung”
(https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/mathedunesa/article/view/243/pdf diakses 24 Mei 2024)



https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/mathedunesa/article/view/243/pdf%20diakses%2024%20Mei%202024
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f. Tahap-Tahap Pengembangan Media Pembelajaran

Secara garis besar kegiatan pengembangan media pembelajaran

terdapat tiga langkah besar yang harus dilewati, yaitu kegiatan

perencanaan, produksi, dan penilaian. Sementara itu, dalam rangka

mendesain atau merancang pengembangan program media, Arief S.

Sadiman, dkk. Memberikan urutan langkah-langkah yang perlu di

ambil dalam mengembangkan program media, sebagai berikut:

1)

2)

Menganalisis kebutuhan dan karakteristik siswa

Maksudnya menganalisis kebutuhan adalah mengamati
kesenjangan antara apa yang dimiliki siswa dengan apa yang
diharapkan. Hal ini dilakukan untuk mengetahui media yang
dirancang oleh seorang guru atau dosen dapat dimanfaatkan oleh
siswa atau - mahasiswa = dengan = sebaik-baiknya. Setelah
menganalisis kebutuhan siswa, maka kita juga perlu menganalisis
karakter siswa, baik menyangkut kemampuan pengetahuan atau
keterampilan yang telah dimiliki siswa sebelumnya.*?
Merumuskan tujuan instruksional (instructional objective) dengan
operasional dan khas

Untuk dapat merumuskan tujuan instruksional dengan baik,

ada beberapa ketentuan yang perlu diperhatikan:

“'Moh. Igbal

Assyauqi. Desember 2020. Model Pengembangan Borg And Gall.

(https://www.researchgate.net/profile/Moh-Igbal-

Assyauqi/publication/347999352 MODEL PENGEMBANGAN BORG AND GALL/links/5f

ec495245851553a005218f/MODEL-PENGEMBANGAN-BORG-AND-GALL.pdf diakses 23

Mei 2024)

*?Sadiman, Media Pendidikan; Pengertian, Pengembangan, dan Pemanfaatannya, (Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada, 2014), 100.


https://www.researchgate.net/profile/Moh-Iqbal-Assyauqi/publication/347999352_MODEL_PENGEMBANGAN_BORG_AND_GALL/links/5fec495245851553a005218f/MODEL-PENGEMBANGAN-BORG-AND-GALL.pdf
https://www.researchgate.net/profile/Moh-Iqbal-Assyauqi/publication/347999352_MODEL_PENGEMBANGAN_BORG_AND_GALL/links/5fec495245851553a005218f/MODEL-PENGEMBANGAN-BORG-AND-GALL.pdf
https://www.researchgate.net/profile/Moh-Iqbal-Assyauqi/publication/347999352_MODEL_PENGEMBANGAN_BORG_AND_GALL/links/5fec495245851553a005218f/MODEL-PENGEMBANGAN-BORG-AND-GALL.pdf

3)

4)
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a) Tujuan instruksional harus berorientasi kepada siswa bukan
berorientasi pada guru. Hal yang perlu dinyatakan dalam tujuan
harus perilaku yang dapat dilakukan atau yang diharapkan
dapat dilakukan siswa setelah proses instruksional.

b) Tujuan harus dinyatakan dengan kata kerja yang operasional.
Artinya, kata kerja itu menunjukkan perbuatan yang dapat
diamati atau yang hasilnya dapat diukur.

Merumuskan butir-butir materi secara terperinci yang mendukung

tercapainya tujuan

Penyusunan rumusan. butir-butir materi adalah dilihat dari
sub kemampuan atau keterampilan yang dijelaskan dalam tujuan
khusus pembelajaran, sehingga materi yang disusun adalah dalam
rangka mencapai tujuan yang diharapkan dari kegiatan proses
belajar mengajar tersebut. Setelah daftar butir-butir materi dirinci
maka selanjutnya mengerutkannya dari yang sederhana sampai
kepada tingkatan yang lebih rumit.

Mengembangkan alat pengukur keberhasilan

Alat pengukur keberhasilan seyogyanya dikembangkan
terlebih dahulu sebelum naskah program ditulis. Alat ukur tersebut
dibuat secara teliti dan direncanakan sebelum kegiatan belajar
dilakukan. Alat ukur hasil belajar tersebut dapat berupa tes,
penugasan, atau daftar cek prilaku, dan sebagainya. Sebagai

pedoman dalam pembuatan alat ukur yang baik, sebaiknya setiap
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kemampuan dan keterampilan yang mendukung tercapainya
tujuann intruksional khusus yang dijadikan bahan tes atau daftar
cek perilaku.
5) Menulis naskah media

Naskah media adalah bentuk penyajian materi
pembelajaran melalui media rancangan yang merupakan
penjabaran dari pokok-pokok materi yang telah disusun secara baik
seperti yang telah dijelaskan. Materi pembelajaran perlu
dituangkan dalam tulisan atau gambar yang kita sebut naskah
program. media yang dimaksud . sebagai - penuntun. kita dalam
memproduksi media _ seperti. menjadi penuntun _kita dalam
mengambil gambar dan merekam suara.

6) Mengadakan tes dan revisi

Tes adalah kegiatan untuk menguji atau mengetahui tingkat
efektifitas dan kesesuaian media yang dirancang dengan tujuan
yang diharapkan dari program tersebut. Tes ini dapat dilakukan
baik melalui perorangan atau kelompok kecil atau tes lapangan.
Sedangkan revisi adalah kegiatan untuk memperbaiki hal-hal yang
dianggap perlu mendapatkan perbaikan atas hasil dari tes. *

2. Media Magic Disc

Media magic disc merupakan media pembelajaran jenis media

visual cetak. Terdiri dari dua bagian berbentuk lingkaran (disc) dan

*3Sadiman, Media Pendidikan; Pengertian, Pengembangan, dan Pemanfaatannya, 106-107.
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persegi yang dapat diputar searah dengan jarum jam atau sebaliknya.
Antara satu bagian dengan bagian yang lain disatukan dengan kancing
pada bagian tengah. Bagian belakang memiliki ukuran yang lebih besar
dari bagian depan.** Media pembelajaran magic disc didesain
menggunakan aplikasi Corel Draw X7 dicetak dengan bahan kertas art
karton kemudian dikemas dalam satu box.* Media pembelajaran magic
disc difokuskan untuk ketrampilan membaca.“®

Media magic disc dapat digunakan lebih mudah dalam
menampilkan informasi secara cepat dan praktis. Media pembelajaran
magic disc terdiri dari dua bagian berbentuk lingkaran (disc), antara satu
bagian dengan bagian yang lain disatukan dengan kancing pada bagian
tengah. Cara kerjanya diputar salah satu bagian atau kedua-duanya searah
dengan jarum jam atau sebaliknya. Sesuai dengan pendapat Kursini,
penggunaan media audiovisual magic english dapat meningkatkan
motivasi siswa signifikan dalam mempelajari bahasa. Penyajian
pembelajaran berbantu media dalam bentuk disc juga sudah dilakukan
oleh antara lain Kurniaty (2015), Azizah (2018), dan Mulyana (2013).*

Magic disc merupakan media pembelajaran yang mempunyai

fungsi spesifik yaitu pelafalan atau pemahaman simbol-simbol nama-nama

*Iftinaan,dkk., ‘Magic Disc Arabic Berbasis Karakter Religius Sebagai Media Pembelajaran
Bahasa Arab Untuk Keterampilan Membaca Pada Siswa Kelas VII MTs DI Kota Semarang’,
Journal of Arabic Learning and Teaching, VVol.9 No.1 (April, 2020), 17.

*®|ftinaan,dkk., ‘Magic Disc Arabic Berbasis Karakter Religius Sebagai Media Pembelajaran
Bahasa Arab Untuk Keterampilan Membaca Pada Siswa Kelas VII MTs DI Kota Semarang’, 18.
*|ftinaan,dkk., ‘Magic Disc Arabic Berbasis Karakter Religius Sebagai Media Pembelajaran
Bahasa Arab Untuk Keterampilan Membaca Pada Siswa Kelas VII MTs DI Kota Semarang’, 19
" Andreo Satria, Afreni Hamidah dan Upik Yelianti, ‘Pengembangan Magic Disc pada Bahan
Taksonomi Hewan untuk Siswa SMA’, Jurnal Ilmiah Pendidikan Biologi, Vol.5 No.3

(Desember, 2019), 241.



32

atau kata asing. Magic disc merupakan salah satu media yang lebih mudah
digunakan dalam pembelajaran, karena dapat memberikan informasi
secara terampil dan efisien. Magic disc merupakan media pembelajaran
yang memiliki karakteristik visual cetak yang mudah digunakan peserta
didik. Magic disc juga sudah banyak diperbarui dalam berbagai bentuk*®
Berdasarkan uraian tersebut, magic disc merupakan media yang
memiliki fungsi semantik, sudah banyak pembaharuan atau modifikasi
bentuk, dan media yang efesien dalam penggunaannya. Magic disc
merupakan media pembelajaran visual cetak yang terbuat dari kertas
terdiri dari dua bagian yang disatukan.
a. Kelebihan dan Kekurangan Magic Disc
Setiap produk yang dihasilkan tidak akan terlepas dari
kelebihan dan kekurangan, adapun kelebihan dari media pembelajaran
magic disc antara lain:*°
1) Magic disc didesain menarik sehingga mampu meningkatkan
perhatian siswa.
2) Magic disc didesain untuk menjadikan siswa mampu belajar
mandiri dengan metode aktif.
3) Magic disc dapat digunakan secara sederhana dan praktis.
4) Magic disc tidak membutuhkan perangkat elektronik yang
harganya relatif mahal dalam pengaplikasiannya.

Adapun kekurangan dari magic disc antara lain:

*Fauzan Zulkarnain, dkk. ‘Pengembangan Media Pembelajaran Qur’an Hadist Dengan Magic
Disc Tajwid’, Al-Tadzkiyyah: Jurnal Pendidikan Islam, Vol.10 No.2 (2019), 267.
*9 http://repository.radenintan.ac.id/3474/ diakses pada 24 Mei 2024.
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1) Magic disc didesain hanya mengandung unsur visual saja. Kurang
cocok dengan anak yang gaya belajarnya senang menggunakan
media jenis auditif atau audiovisual.

2) Magic disc didesain dari bahan kertas yang memilki masa
kelayakan pakal, tergantung perawatan penggunanya.

b. Prosedur Pembuatan Magic Disc

Media Pembelajaran magic disc merupakan jenis media cetak
visual. Media ini terdiri dari dua bagian berbentuk lingkaran (disc) dan
persegi yang dapat diputar searah jarum jam atau sebaliknya. Antara
satu bagian dengan bagian yang lain disatukan dengan kancing pada
bagian tengah. Bagian belakang memiliki ukuran_lebih besar dari
bagian depan.*

Magic disc disusun meliputi- cover, petunjuk penggunaan,
daftar isi, materi tajwid hukum bacaan mad dan latihan. Media magic
disc didesain menggunakan aplikasi Corel Draw X7 dengan ilustrasi
yang menarik dan dicetak dengan bahan kertas jenis karton dan art
paper kemudian dikemas dalam kemasan seperti buku untuk siswa dan
peraga besar untuk guru. Cara kerjanya dengan menggunakan sistem
perpaduan warna dengan dibantu anak panah sebagai petunjuk.
Adapun langkah-langkah pembuatan media magic disc sebagai

berikut:

*|ftinaan, dkk, ‘Magic Disc Arabic Berbasis Karakter Religius Sebagai Media Pembelajaran
Bahasa Arab Untuk Keterampilan Membaca Pada Siswa Kelas VII MTs DI Kota Semarang’, 17.
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Meyiapkan materi hukum bacaan mad.

Menulis materi hukum bacaan mad dengan menggunakan
Microsoft Word.

Membuat desain Magic Disc secara manual dengan tulis tangan
pada kertas.

Membuat desain Magic Disc dengan menggunakan aplikasi Corel
Draw X7.

Mencetak hasil desain dengan dua bentuk yakni buku dan peraga
besar.

Untuk media yang berbentuk buku dicetak menggunakan bahan
kertas jenis Kkarton _dan art paper dengan ukuran Kertas
menyesuaikan kebutuhan, berkisar kurang lebih ukuran A3.

Untuk media yang berbentuk peraga besar dicetak menggunakan
kertas sticker bahan vinyl susu.

Setelah proses percetakan, proses penyusunan.

Media yang berbentuk peraga besar akan disusun diatas triplek
dengan cara menempelkan sticker yang telah dicetak pada triplek
yang berbentuk persegi sebagai dasar, dan 4 lingkaran yang

disusun menjadi satu dan didesain supaya dapat berputar.

10) Media yang berbentuk peraga besar diperuntukkan untuk guru dan

berbentuk seperti buku diperuntukkan untuk siswa.
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3. Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits
a. Pengertian Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits

Kata Al-Qur’an secara bahasa berasal dari Bahasa Arab yakni
gara’a yang artinya mengumpulkan dan menghimpun, dan gira’ah
yang berarti menghimpun huruf-huruf dan kata-kata satu dengan yang
lain dalam suatu ucapan yang tersusun rapih.”* Secara istilah Al-
Qur’an adalah mu’jizat Islam yang kekal dan mu’jizatnya selalu
diperkuat oleh kemajuan ilmu pengetahuan. la diturunkan Allah
kepada Rasulullah Muhammad SAW. Untuk mengeluarkan manusia
dari suasana yang gelap menuju .yang terang, serta membimbing
manusia ke jalan yang lurus.>®> Sedangkan kata hadits secara bahasa
berarti al-jadid yang artinya sesuatu yang baru lawan kata dari al
Qadim yang berarti lama. Secara istilah hadits adalah segala sesuatu
yang bersumber dari Nabi Muhammad SAW baik ucapan, perbuatan
maupun ketetapan yang berhubungan dengan hukum atau ketentuan-
ketentuan Allah yang disyariatkan kepada manusia.>® Al-Qur’an Hadits
adalah sumber utama ajaran Islam, dalam arti keduanya merupakan
sumber akidah-akhlak, syari’ah/fikih, ibadah muamalah.

Mata pelajaran Al-Qur’an Hadits adalah salah satu mata
pelajaran PAIl yang menekankan pada kemampuan membaca dan

menulis Al-Qur'an dan Hadits dengan benar, serta hafalan terhadap

"Manna’ Khalil al-Qattan, Studi lmu-//mu Qur’an diterjemahkan dari bahasa Arab oleh Mudzakir
AS, (Bogor: Pustaka Litera Antar Nusa, 2013) 15-16.

2Manna’ Khalil al-Qattan, Studi lmu-Z/mu Qur’an diterjemahkan dari bahasa Arab oleh Mudzakir
AS, 1.

> Munzier Suparta, llmu Hadis, (Jakarta: Rajawali Press, 2013), 1-4.
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surat-surat pendek dalam Al-Qur'an, pengenalan arti atau makna secara
sederhana dari surat-surat pendek tersebut dan hadits-hadits tentang
akhlak terpuji untuk diamalkan dalam kehidupan sehari-hari melalui
keteladanan dan pembiasaan. Secara substansial mata pelajaran Al-
Qur'an Hadits memiliki kontribusi dalam memberikan motivasi kepada
peserta didik untuk mencintai Kkitab sucinya, mempelajari dan
mempraktikkan ajaran dan nilai-nilai yang terkandung dalam Al-
Qur’an Hadits sebagai sumber utama ajaran Islam dan sekaligus
menjadi pegangan dan pedoman hidup dalam kehidupan sehari-hari.>*

Berdasarkan- uraian tersebut, mata pelajaran. Al-Qur’an Hadits
merupakan mata pelajaran bermuatan pendidikan agama Islam yang
memberikan pengetahuan tentang Al-Qur’an dan Hadits sebagai
pedoman utama bagi pemeluk agama Islam untuk dijadikan sebagai
pedoman hidup dalam menjalani kehidupan sehari-hari.

b. Tujuan Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits di MTs

Pendidikan Agama Islam (PAI) di Madrasah Tsanawiyah yang
terdiri atas empat mata pelajaran tersebut memiliki karakteristik
sendiri-sendiri. Al-Qur'an Hadits, menekankan pada kemampuan baca
tulis yang baik dan benar, memahami makna secara tekstual dan
kontekstual, serta mengamalkan kandungannya dalam kehidupan
sehari-hari. Mata pelajaran Al-Qur'an Hadits MTs ini merupakan

kelanjutan dan kesinambungan dengan mata pelajaran Al-Qur'an

 Pperaturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2008 Tentang Standar
Kompetensi Lulusan dan Standar Isi Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab di Madrasah,
19-20.
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Hadits pada jenjang MI dan MA, terutama pada penekanan
kemampuan membaca Al-Qur’an dan Hadits, pemahaman surat-surat
pendek, dan mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari.>®

Adapun tujuan mata pelajaran Al-Qur'an Hadits adalah:*®

1) Meningkatkan kecintaan siswa terhadap Al-Qur'an dan Hadits.

2) Membekali siswa dengan dalil-dalil yang terdapat dalam Al-Qur'an
dan Hadits sebagai pedoman dalam menyikapi dan menghadapi
kehidupan.

3) Meningkatkan kekhusyukan siswa dalam beribadah terlebih shalat,
dengan menerapkan hukum bacaan tajwid serta isi kandungan surat
atau ayat dalam surat-surat pendek yang mereka baca.

c. Kl dan KD Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits MTs
Berikut adalah Kompetensi ‘Inti (KI) dan Kompetensi Dasar
(KD) mata pelajaran Al-Qur’an Hadits jenjang MTs:*’

Tabel 2.1
K1 KD Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits Kelas VIII

KELAS VIII SEMESTER GANJIL

KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR
Menghargai dan menghayati | Mengamalkan membaca Al-Qur'an
ajaran agama yang dianutnya | sesuai kaidah Ilmu Tajwid
Menghayati bahwa infak dapat
untuk  menyucikan jiwa dan
menambah keberkahan
Menghayati keutamaan berinfak
sebagai  manifestasi  keimanan

Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2008 Tentang Standar
Kompetensi Lulusan dan Standar Isi Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab di Madrasah, 48.

%peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2008 Tentang Standar
Kompetensi Lulusan dan Standar Isi Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab di Madrasah, 49.

*’Keputusan Menteri Agama (KMA) 183 Tahun 2019 Tentang Kurikulum PAI dan Bahasa Arab,
187-189.
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seseorang

Menunjukkan perilaku jujur,
disiplin, tanggung jawab,
peduli (toleran, gotong
royong), santun, percaya diri
dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan
sosial dan alam dalam
jangkauan pergaulan dan
keberadaannya

Menjalankan sikap teliti dalam
bertindak dan berperilaku
Menjalankan sikap peduli kepada
sesama

Menjalankan sikap peduli kepada

Sesama

Memahami dan menerapkan
pengetahuan (faktual,
konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni,
budaya terkait fenomena dan
kejadian tampak mata

Memahami  ketentuan  hukum
bacaan mad ‘iwadl, mad layyin dan
mad ‘aridl lissukun

Menganalisis isi kandungan Q.S.
Al- Fajr (89): 15-18, Q.S.
alBagarah (2): 254 dan 261 tentang
infag di jalan Allah SWT
Menganalisis isi kandungan hadis
riwayat Bukhari Muslim dari Abu
Hurairah  dan hadis = riwayat
Bukhari dari “Hakim bin ‘Hizam
tentang infak di jalan Allah SWT.

Mengolah, menyaji, dan
menalar dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai,
merangkai, memodifikasi,
dan membuat) dan ranah
abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambar,
dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di
sekolah dan sumber lain yang
sama dalam sudut
pandang/teori

Mempraktikkan hukum  bacaan
mad ‘iwadl, mad layyin dan mad
‘aridl lissukun dalam Al-Qur'an
surah pendek pilihan
Mendemonstrasikan hafalan Q.S.
Al- Fajr (89): 15-18, Q.S. al-
Bagarah (2): 254 dan 261
Menyimpulkan keterkaitan
kandungan Q.S. Al-Fajr (89): 15-
18 dan Q.S. al-Bagarah (2): 254
dan 261 dengan fenomena sosial
tentang infak dan sedekah dan
menyajikannya dalam bentuk lisan
atau tulisan

Menyajikan hasil analisis tentang
keutamaan orang Yyang berinfak
sesuai pemahaman hadis riwayat
Bukhari  Muslim  dari  Abu
Hurairah dan hadis riwayat
Bukhari dari Hakim bin Hizam
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KELAS VIII SEMESTER GENAP

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

Menghargai dan menghayati
ajaran agama yang dianutnya

Menghayati keutamaan membaca

Al-Quran sesuai kaidah Illmu
Tajwid
Menerima  kebenaran  tentang

kehidupan akhirat lebih utama dari
pada kehidupan dunia

Menerima bahwa aktifitas
kehidupan dunia sebagai perantara
mencari bekal untuk kehidupan
akhirat

Menunjukkan perilaku jujur,
disiplin, tanggung jawab,
peduli (toleran, gotong
royong), santun, percaya diri
dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan
sosial dan alam dalam
jangkauan pergaulan dan
keberadaannya

Menjalankan sikap cermat dan
teliti dalam menjalankan
kewajiban

Menjalankan  sikap  tanggung
jawab dalam kehidupan sehari-hari
sebagai modal dasar pembentukan
sikap anti korupsi

Menjalankan  sikap ~ sungguh-
sungguh = dalam  menjalankan
aktifitas sehari-hari-diniatkan juga
ibadah untuk kebahagiaan akhirat

Memahami dan menerapkan
pengetahuan (faktual,
konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni,
budaya terkait fenomena dan
kejadian tampak mata

Memahami  ketentuan  hukum
bacaan mad shilah, mad badal,
mad tamkin, dan mad farqi dalam
Al-Qur'an surah pendek pilihan
Menganalisis isi kandungan Q.S.
al-A’la 87): 14-19, Q.S. alQashash
(28): 77 dan Q.S. Ali Imran (3):
148 tentang adanya hubungan
kehidupan dunia dan akhirat
Memahami isi kandungan hadis

riwayat Muslim dari  Abu.
Hurairah dan hadis riwayat
Muslim  dari  Mustaurid  bin
Syaddad tentang hubungan

kehidupan dunia dan akhirat hadis

Mengolah, menyaji, dan
menalar dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai,
merangkai, memodifikasi,
dan membuat) dan ranah
abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambar,

Mempraktikkan hukum bacaan
mad shilah, mad badal, mad
tamkin, dan mad farqgi dalam Al-
Qur'an surah pendek pilihan

Mendemonstrasikan hafalan Q.S.
al-A’la  (87): 14-19, Q.S. al-
Qashash (28): 77 dan Q.S. Ali
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dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di
sekolah dan sumber lain yang
sama dalam sudut
pandang/teori.

Imran (3): 148

Menyimpulkan keterkaitan
kandungan Q.S. al-A’la (87): 14-
19, Q.S. al-Qashash (28): 77 dan
Q.S. Ali Imran (3): 148 dengan

kesalahan gaya hidup materialistik,
hidonis dan konsumtif pada zaman
akhir

Mendemontrasikan hafalan hadis
riwayat Muslim dari Abu Hurairah
dan hadis riwayat Muslim dari
Mustaurid bin Syaddad tentang
adanya hubungan kehidupan dunia
dan akhirat hadis
Mengomunikasikan kandungan
hadis riwayat Muslim dari Abu
Hurairah dan hadis riwayat
Muslim  dari  Mustaurid  bin
Syaddad tentang hubungan
kehidupan dunia dan akhirat hadis

IImu Tajwid

1) Pengertian lImu Tajwid

lImu tajwid merupakan salah satu materi yang termuat
dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadits. Salah satu kompetensi yang
harus dimiliki oleh siswa juga memahami ilmu tajwid dengan
wujud membiasakan diri membaca Al-Qur’an dengan baik dan
benar, menambah kekhusyu’an beribadah sehari-hari dengan
membaca ayat Al-Qur’an dengan ilmu tajwid. Adapun ilmu tajwid
sendiri adalah ilmu yang berguna untuk mengetahui cara
melafalkan huruf hijaiyah yang benar dan dibenarkan, baik yang

berkaitan dengan sifat, mad atau panjang pendek, tebal tipis huruf
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dan hukum bacaannya.® Adapun tujuan dari mempelajari ilmu
tajwid ialah untuk menjaga lidah agar terhindar dari kesalahan
dalam membaca Al-Qur’an.”® Hukum mempelajari ilmu tajwid
ialah fardhu kifayah sedangkan membaca Al-Qur’an dengan
menggunakan ilmu tajwid hukumnya fardhu ain.®
Berdasarkan uraian tersebut, bahwasanya memahamkan
Kita betapa pentingnya belajar ilmu tajwid. llmu yang didalmnya
mempelajari kaidah dalam membaca Al-Qur’an dan hukum
masing-masing bacaannya.
2). Macam - Macam Hukum Bacaan Dalam llmu Tajwid
Ruang lingkup materi dalam ilmu tajwid sebenarnya
banyak dan luas sekali. Namun, penulis menuliskan sedikit materi
macam-macam hukum bacaan ilmu tajwid sebagaimana berikut:
a) Hukum Bacaan Nun Sukun
Hukum bacaan nun sukun terdiri dari 6 macam materi antara
lain: idhar, idgham bigunnah, idgham bilagunnah, ikhfa’, dan
iglab.
b) Hukum Bacaan Mim Sukun
Hukum bacaan mim sukun antara lain: idgham mitsli, idhar

syafawi dan ikhfa’ syafawi.

%8 Abu Mujib dan Maria Ulfa Nawawi, Pedoman Ilmu Tajwid, (Surabaya: Karya Aditama, 1995)
17.

% Tim Kreatif Pustaka Rizki Putra, Pelajaran Tajwid Lengkap, (Semarang: Pustaka Nun, 2016), 7.

% Khalilurrahman EI Mahfani, Belajar Cepat Ilmu Tajwid Mudah dan Praktis, (Jakarta: Wahyu
Qalbu, 2014) 1.



c)

d)

42

Hukum Bacaan Qalgalah

Hukum bacaan galgalah dibagi menjadi dua yakni galgalah
sughra dan galgalah kubro.

Hukum Bacaan Alif Lam

Hukum alif lam dibagi menjadi dua yakni al gamariyah dan asy
yamsiyah.

Hukum Bacaan Mad

Hukum bacaan mad ada dua macam yakni mad ashli dan mad
far’i. Mad asli atau mad thabi’i sedangkan mad far’i ada 13
macam antara lain: mad wajib muttasil, mad jaiz munfasil, mad
‘aridh lissukun, mad iwadh, mad shilah, mad badal, mad
tamkin, mad lin, mad lazim musagqgal kalimi, mad lazim
mukhaffaf kalimi, mad farq, mad lazim musyba’ harfi, mad

lazim mukhaffaf harfi.
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METODE PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

A. Model Penelitian dan Pengembangan

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan (Research and
Development/R&D). Penelitian pengembangan atau research and development
(R&D) adalah aktivitas riset dasar untuk mendapatkan informasi kebutuhan
pengguna (needs assessment), kemudian dilanjutkan kegiatan pengembangan
(development) untuk menghasilkan produk dan mengkaji keefektifan produk
tersebut.®® Penelitian pengembangan terdiri dari dua kata yaitu research
(penelitian) dan development (pengembangan). Kegiatan pertama adalah
melakukan penelitian dan studi literatur untuk menghasilkan rancangan
produk tertentu, dan kegiatan kedua adalah pengembangan yaitu menguiji
efektivitas, validasi rancangan yang telah dibuat, sehingga menjadi produk
yang teruji dan dapat dimanfaatkan masyarakat luas. Penelitian dan
pengembangan (research and development) diharapkan mampu menghasilkan
suatu produk tertentu yang akan berguna dalam berbagai bidang contohnya,
dalam bidang pendidikan, administrasi, sosial, yang terindeks masih sangat
rendah.®

Penelitian ini menggunakan model pengembangan Borg & Gall. Hal
ini dikarenakan pertama, penelitian ini mengembangkan media pembelajaran
yang diharapkan menjadi salah satu solusi untuk permasalahan dan kebutuhan

yang telah ditemukan ditempat penelitian. Kedua, model pengembangan ini

®1 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2009), 297.
%2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 297.
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mampu menghasilkan suatu hasil produk yang memiliki validitas tinggi

karena melalui serangkaian uji coba. Ketiga, langkah-langkahnya sistematis

dan mudah dipahami. Model pengembangan tersebut memiliki langkah-
langkah berikut:®®

1. Research and information collection (penelitian dan pengumpulan
informasi), tahap ini digunakan oleh peneliti untuk menganalisis
kebutuhan, mereview literature, dan mengidentifikasi faktor-faktor yang
menimbulkan permasalahan sehingga perlu ada pengembangan model
baru, observasi awal, persiapan membuat rencana awal, studi pustaka
mengenai KI-dan KD yang sesuai dengan media pembelajaran. yang akan
dikembangkan. Kemudian menentukan materi yang akan dikembangkan
dalam media pembelajaran yaitu materi tajwid pada mata pelajaran Al-
Qur’an Hadits kelas VIII MTs. Pada tahap ini juga dilakukan pre-test
untuk siswa dan menggali data melalui angket analisis kebutuhan.

2. Planning (perencanaan), pada tahap ini, peneliti mulai menetapkan
rancangan model untuk memecahkan masalah dan kebutuhan yang telah
ditemukan pada tahap pertama. Hal yang direncanakan antara lain
menetapkan model dan produk, merumuskan tujuan secara berjenjang atau
bertahap, mengidentifikasi kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada setiap
tahap penelitian dan desain uji kelayakan rancangan model.

3. Develop preliminary form of product (pengembangan produk awal), pada

tahap ini mulai disusun bentuk awal model dan perangkat yang diperlukan.

%Endang Mulyatiningsih, Riset Terapan Bidang Pendidikan dan Teknik, (Yogyakarta: UNY Press,
2011), 147-149.
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Produk awal media pembelajaran magic disc mulai diproduksi dan
dikembangkan. Penyususnan instrumen alat pengumpulan data seperti
lembar observasi dan instrumen validasi yang diperlukan untuk
mengumpulkan semua informasi selama penerapan produk. Proses
penelitian pada tahap ini dilakukan dengan melakukan konsultasi
rancangan produk oleh pakar yang ahli dalam bidangnya. Hasil konsultasi
kemudian dikaji untuk memperbaiki rancangan model sebelum
diujicobakan.

. Preliminary field testing (uji coba lapangan 1), pada tahap ini pengujian
kelayakan produk pengembangan dalam skala yang lebih besar. Sebelum
produk _diujicobakan kepada siswa, produk yang telah dikembangkan
divalidasi oleh 1 orang ahli materi dan 1 orang ahli media pembelajaran.
Validasi ahli materi perlu dilakukan untuk’' mendapatkan data bahwa
“produk awal” yang dikembangkan layak diujicobakan pada siswa dari
aspek kevalidan materi. Validasi Ahli bahasa untuk medapatkan kevalidan
bahasa yang digunakan pada media, dan validasi ahli media untuk
mendapatkan data bahwa “produk awal” yang dikembangkan layak
diujicobakan pada siswa dari aspek kepraktisan.

Main product revision (merevisi hasil uji coba lapangan 1), melakukan
revisi awal terhadap produk yang didasarkan pada saran-saran ketika uji
coba. Revisi produk utama dilakukan berdasarkan hasil uji coba produk
tahap pertama. Dengan menganalisis kekurangan yang ditemui selama uji

coba produk, maka kekurangan tersebut dapat segera diperbaiki.
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6. Main field testing (uji coba lapangan II), produk yang telah direvisi
selanjutnya diuji cobakan terhadap 10 subjek. Hal ini penting dilakukan
untuk mengantisipasi kesalahan yang dapat terjadi selama penerapan uji
coba produk yang sesungguhnya berlangsung. Selain itu, uji coba skala
kecil juga bermanfaat untuk menganalisis kendala yang mungkin dihadapi
dan berusaha untuk mengurangi kendala tersebut pada saat penerapan
produk berikutnya. Perangkat yang digunakan untuk mengumpulkan data
pada tahap ini berupa lembar observasi instrumen validasi ahli. Data yang
diperoleh kemudian dianalisis dan dievaluasi untuk memperbaiki
penerapan produk pada tahap berikutnya.

7. Operasional product revision (merevisi hasil uji coba 1), melakukan revisi
produk yang telah dioperasionalkan berdasarkan saran-saran dari validator.
Setelah produk divalidasi ‘oleh ‘ahli maka akan diketahui kelemahan
produk yang telah dibuat untuk perbaikan produk.

8. Operational field testing (uji lapangan operasional), media yang sudah
direvisi selanjutnya diuji cobakan dalam kegiatan pembelajaran. Uji coba
ini dimaksudkan untuk melihat kesesuaian dan efektivitas media yang
telah dibuat untuk proses pembelajaran. Pada uji coba ini, siswa diberikan
post-test berupa soal-soal mengenai materi tajwid pada materi Al-Qur’an
Hadits kelas VIII MTs setelah menggunakan hasil produk media
pembelajaran yang dikembangkan.

9. Final product revision (penyempurnaan produk), penyempurnaan dari

revisi didasarkan pada saran dari guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadits
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dan siswa pada saat uji coba lapangan operasional untuk memperoleh
produk akhir yang sudah benar-benar terbebas dari kekurangan dan layak
digunakan pada kondisi yang sesuai dengan persyaratan penggunaan
media pembelajaran.

10. Dissemination and implementation (diseminasi dan implementasi produk).
Produk yang telah dinyatakan valid berarti produk yang dihasilkan layak
untuk digunakan sebagai media pembelajaran. Tahap terakhir dari
penelitian dan pengembangan adalah melaporkan hasil dalam forum
ilmiah melalui seminar atau publikasi jurnal. Dalam hal ini peneliti
melaporkan. dalam forum. seminar hasil dan ujian tesis untuk persyaratan
tugas akhir mendapatkan gelar Magister.

B. Prosedur Penelitian dan Pengembangan
Langkah-langkah yang  harus ‘diikuti untuk menghasilkan produk
meliputi:

1. Pengumpulan informasi

Pengumpulan informasi meliputi analisis kebutuhan, studi literatur,
dan persiapan membuat rencana awal. Studi pustaka mengenai K1 dan KD
yang sesuai dengan media pembelajaran yang akan dikembangkan.
Kemudian menentukan materi yang akan dikembangkan dalam media
pembelajaran yaitu materi tajwid pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits
kelas VIII. Pada tahap ini juga dilakukan pre-test untuk mengetahui hasil

belajar siswa ketika masih menggunakan media kovensional atau sebelum
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menggunakan hasil produk media pembelajaran yang dikembangkan pada

mata pelajaran Al-Qur’an Hadits.

. Perencanaan

Pada tahap ini, peneliti mulai menetapkan rancangan model untuk
memecahkan masalah dan memenuhi kebutuhan yang telah ditemukan
pada tahap pertama. Hal yang direncanakan antara lain menetapkan model
dan produk, merumuskan tujuan secara berjenjang atau bertahap,
mengidentifikasi kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada setiap tahap
penelitian dan merencanakan desain uji kelayakan rancangan model.

. Pengembangan Produk Media Pembelajaran

Pada tahap ini, media pembelajaran magic disc mulai dirancang
dan dikembangkan.

. Uji Coba Lapangan |

Pada tahap ini produk awal media pembelajaran magic disc
selanjutnya diuji cobakan kepada 3 validasi ahli yakni ahli media dan ahli
materi.

. Revisi Produk Hasil Uji Coba I

Pada tahap ini peneliti melakukan revisi awal terhadap produk
yang didasarkan pada saran-saran ketika uji coba. Revisi produk utama
dilakukan berdasarkan hasil uji coba produk tahap pertama. Dengan
menganalisis kekurangan yang ditemui selama uji coba produk, maka

kekurangan tersebut dapat segera diperbaiki.
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6. Uji Coba Lapangan Il
Pada tahap ini produk awal media pembelajaran magic disc
selanjutnya diuji cobakan terhadap kurang lebih 10 subjek uji coba yang
terdiri atas guru dan siswa sebagai pengguna hasil produk media
pembelajran yang dikembangkan.
7. Revisi Produk Hasil Uji Coba Lapangan Il
Pada tahap ini peneliti melakukan revisi produk yang telah
dioperasionalkan berdasarkan saran-saran dari subjek uji coba lapangan.
Setelah mengetahui kelemahan produk, dilakukan perbaikan produk.
8. Uji Lapangan Operasional
Pada tahap ini media yang sudah direvisi selanjutnya diuji cobakan
dalam kegiatan pembelajaran. Uji coba ini dimaksudkan untuk melihat
kesesuaian dan efektivitas ' media yang telah dibuat untuk proses
pembelajaran. Pada uji coba ini, siswa diberikan post-test berupa soal-soal
mengenai materi tajwid pada materi Al-Qur’an Hadits kelas VIII MTs
setelah menggunakan hasil produk media pembelajaran yang
dikembangkan.
9. Penyempurnaan Produk
Revisi produk akhir (penyempurnaan) didasarkan pada saran dari
validasi ahli, guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadits dan siswa pada saat uji
coba lapangan untuk memperoleh produk akhir yang layak digunakan

sebagai media pembelajaran. Produk yang telah dinyatakan valid berarti
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produk yang dihasilkan layak untuk digunakan sebagai media
pembelajaran.
10. Diseminasi dan Implementasi Produk
Pada tahap ini peneliti melaporkan hasil penelitian dan
pengembangannya dalam seminar hasil penelitian dan pengembangan.
. Uji Coba Produk
Uji coba produk dilakukan untuk memperoleh data yang digunakan
sebagai dasar untuk menetapkan tingkat kevalidan dan kefektivitasan media
pembelajaran magic disc hasil pengembangan. Dalam uji coba produk ini
meliputi sebagaimana berikut:
1. Desain Uji Coba

Desain uji coba produk pengembangan media pembelajaran magic
disc bertujuan untuk- mengetahui sejauh mana tingkat kevalidan dan
kefektivan produk. Pada penelitian dan pengembangan ini, desian uji coba
dilakukan sebanyak 3 kali.

Pertama uji coba awal oleh 3 validasi ahli. Hal ini dilakukan oleh
validasi ahli media, ahli materi dan ahli bahasa untuk menilai tingkat
kevalidan atau kelayakan produk yang dikembangkan. Selanjutnya peneliti
melakukan revisi produk sesuai masukan dan saran dari ketiga ahli
validator.

Kedua uji coba lapangan (skala kecil) yakni oleh 6 subjek uji coba.
Peneliti mengambil sampel 5 dari jumlah siswa kelas VIII dan 1 guru Al-

Qur’an Hadits MTs NU Al Badar Kaliwining Rambipuji untuk menilai
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tingkat kevalidan dan keefektivan produk yang dikembangkan melalui uji
empiris.

Ketiga uji coba lapangan operasional (skala besar) yakni oleh 20
subjek uji coba yakni siswa kelas VIII MTs NU Al Badar Kaliwining
Rambipuji untuk menilai tingkat keefektivan produk yang dikembangkan
melalui uji empiris.

2. Subjek Uji Coba

Subjek uji coba dalam penelitian ini terdiri dari subjek uji validitas,
uji coba skala kecil, dan uji coba skala besar. Kriteria untuk validator dan
uji- coba diuraikan sebagaimana berikut:

a. Dosen
1) Ahli Materi
Dosen Al-Qur’an Hadits dengan pendidikan mininal S3 yang
menguasai materi pada media pembelajaran yang dikembangkan. Ahli
materi pada penelitian pengembangan ini yaitu Dr. Nino Indrianto, M.
Pd. I.
2) Ahli Media
Dosen dengan pendidikan minimal S3 yang menguasai tentang media
pembelajaran yang dikembangkan oleh peneliti. Ahli media pada
penelitian pengembangan ini yaitu Dr. Moh. Sutomo, M. Pd.
b. Guru
Kriteria guru sebagai ahli materi dan praktisi merupakan guru mata

pelajaran Al-Qur’an Hadits dengan pendidikan minimal S1, menguasai
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materi pada media pembelajaran magic disc yaitu materi tajwid pada mata
pelajaran Al-Qur’an Hadits kelas VIII MTs. Guru sebagai ahli materi dan
praktisi pada penelitian dan pengembangan ini yaitu Ibu Ma’daniyatul
Fawaidis Sholeh, S. Pd. 1.
Siswa

Subjek uji coba penelitian ini adalah siswa MTs NU Al Badar
kelas V11l dengan jumlah skala kecil sebanyak 5 siswa. Produk yang sudah
direvisi pada tahap uji coba skala kecil kemudian diimplementasikan
dalam bentuk uji coba skala besar. Media pembelajaran magic disc ini

diujicobakan kepada. 20 siswa MTs NU Al Badar kelas V1Il.

. Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian dan pengembangan-ini
adalah data kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif didapatkan dari hasil
perhitungan angket yang diberikan kepada ahli materi, ahli media, serta uji
coba lapangan. Sedangkan data kualitatif berupa saran dan komentar yang
diberikan validator selama proses validasi dan siswa selama proses uji
coba baik secara tertulis maupun tidak tertulis.

Jenis data yang ingin diperoleh peneliti adalah data kevalidan dan
kefektivan. Kevalidan diperoleh dari validasi ahli, respon guru dan siswa.
Kefektivan diperoleh dari hasil belajar siswa.

Instrumen Pengumpulan Data
Penelitian dan pengembangan ini, peneliti menggunakan alat

pengumpul data berupa ahli validasi, respon guru dan siswa. Instrumen
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pengumpulan data yang digunakan lembar angket validasi, lembar angket

respon guru dan siswa, serta tes hasil belajar siswa.

a. Instrumen Validasi Ahli Materi

Tabel 3.1

Instrumen Validasi Ahli Materi

PENILAIAN

ASPEK PENILAIAN

SKOR

Aspek
Relevansi

Materi yang disajikann relevan dengan
tujuan pembelajaran tajwid khususnya
materi tajwid hukum bacaan nun sukun
dan mad.

Kedalaman materi yang disajikan sesuai
dengan tingkat perkembangan siswa.

Kelengkapan materi yang disajikan
sesuai dengan kebutuhan siswa.

Contoh-contoh ~materi yang  disajikan
sudah sesuai dengan materi tajwid
khususnya materi tajwid hukum bacaan
nun sukun dan mad.

Penjabaran materi sudah mencukupi
untuk memenuhi tuntutan penguasaan
materi tajwid INDIKATOR khususnya
materi tajwid hukum bacaan nun sukun
dan mad.

Materi yang disajikan sudah cukup
fungsional.

Aspek
Keakuratan

Materi yang disajikan sesuai dengan
kaidah keilmuan.

Materi yang disajikan sesuai dengan
perkembangan keilmuan.

Materi yang disajikan sesuai dengan
ketrampilan umum yang harus dikuasai
dalam ilmu tajwid.

Materi yang disajikan memberikan

manfaat bagi siswa.

Aspek
Kesesuain
Penyajian
dengan
Tuntutan
Pembelajaran
Terpusat Pada

Menstimulus minat belajar siswa.

Memotivasi rasa ingin tahu siswa.

Memotivasi siswa untuk berinteraksi
dengan sumber belajar.

Memotivasi siswa untuk belajar mandiri.

Memotivasi  siswa untuk  belajar
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Kekomunikati

Siswa memecahkan masalah.

Aspek Materi yang disajikan mudah dipahami.

Kualitas

Materi Materi yang disajikan dapat membantu
mengetahui cara membaca Al-Qur’an
yang benar.
Materi yang disajikan dapat
membangkitkan kesadaran pentingnya
membaca Al-Qur’an dengan hati-hati
dan benar.

Aspek Materi yang disajikan sudah

Keterbacaan | menggunakan kalimat yang sesual

dan dengan tingkat kemampuan  siswa

dengan memperhatikan panjang kalimat.

fan dalam Struktur kalimat materi yang disajikan
Penulisan sesuai dengan tingkat kemampuan
pemahaman siswa.
Materi _yang disajikan menggunakan
Bahasa Indonesia yang baik dan mudah
dipahami.
Aspek Materi yang disajikan  menggunakan
Kesesuaian ejaan yang baik dan benar.
Bahasa Materi - yang disajikan menggunakan
dengan terminology yang baik dan benar.
Norma dan Materi yang disajikan menggunakan
Etika struktuk kalimat yang baik dan benar.
Penggunaan
Bahasa
Indonesia

b. Instrumen Validasi Ahli Media

Tabel 3.2
Instrumen Validasi Ahli Media
INDIKATOR SKOR
PENILAIAN ASPEK PENILAIAN NEINE
Aspek Media yang dikembangkan sesuai dengan

Pembelajaran

tujuan pembelajaran.

Media yang dikembangkan sesuai dengan

karakteriatik siswa.

Media yang dikembangkan sesuai dengan

sumber belajar.

Media yang dikembangkan sesuai dengan

lingkungan belajar.
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Media yang dikembangkan mampu menarik
perhatian siswa.

Media yang  dikembangkan  mampu
menumbuhkan motivasi belajar siswa.

Media yang  dikembangkan  mampu
memberikan stimulus belajar siswa.

Media yang dikembangkan mampu menjadi
alat bantu untuk memahami dan menerima
pesan pembelajaran.

Efesiensi media yang dikembangkan terkait
biaya, waktu, dan tenaga.

Aspek
Komunikasi

Media yang dikembangan komunikatif,
inovatif, dan interaktif.

Media yang dikembangan mengandung unsur
teks, warna, bentuk, dan gambar yang
menarik.

Media yang dikembangan memiliki tata letak
(lay out) yang menarik.

Media yang dikembangan secara keseluruhan
memiliki desain yang serasi dan menarik.

Media: yang - dikembangan memberikan
pentunjuk  penggunaan = yang. mudah
dipahami.

Aspek
Kemudahan

Media yang dikembangan mudah digunakan.

Media yang dikembangan sederhana dalam
pengoperasiannya.

Media yang dikembangan mudah dijangkau
oleh lingkungan sekolah.

Aspek
Keseluruhan

Dengan desain media yang menarik, mudah
digunakan, dan interaktif. Media mampu
menjadi alat bantu dalam menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan dan
tersampainya pesan pembelajaran yang
efektif dan efesien.




c. Instrumen Respon Guru
Tabel 3.3
Instrumen Respon Guru

ASPEK YANG DITANYAKAN

SKOR

Penampilan media pembelajaran magic disc secara
keseluruhan menarik.

Media pembelajaran magic disc sesuai dengan tujuan
pembelajaran.

Media pembelajaran magic disc sangat membantu
pembelajaran ilmu tajwid dalam mata pelajaran Al-
Qur’an Hadits.

Media pembelajaran magic disc memudahkan guru
dalam menyampaikan ilmu tajwid dalam mata pelajaran
Al-Qur’an Hadits.

Media pembelajaran magic disc mampu menarik
perhatian siswa.

Media pembelajaran magic disc mampu membuat siswa
aktif dalam pembelajaran.

Media pembelajaran magic disc menggunakan Bahasa
yang mudah dipahami oleh siswa.

Media pembelajaran magic disc memiliki desain yang
menarik sehingga pembelajaran dapat terasa lebih
bermakna dan berkesan.

Isi materi dalam media pembelajaran magic disc sesuai
dengan materi pembelajaran.

Media pembelajaran magic disc secara keseluruhan
dapat dikatakan layak dan efektif digunakan sebagai
alat bantu pembelajaran.

d. Instrumen Respon Siswa

Tabel 3.4
Instrumen Respon Siswa
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ASPEK YANG DITANYAKAN

SKOR

dalam memahami ilmu tajwid.

Media pembelajaran magic disc dapat membantu kamu

kamu pahami.

Isi materi dalam media pembelajaran magic disc mudah

untuk belajar ilmu tajwid.

Media pembelajaran magic disc membuat kamu tertarik

Media pembelajaran magic disc tidak membosan.

bagus dan menarik.

Media pembelajaran magic disc memiliki bentuk yang
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Materi yang disajikan jelas dan mudah dipahami.

Media pembelajaran magic disc memudahkan untuk
memahami ilmu tajwid.

Media pembelajaran magic disc memiliki desain yang
menarik sehingga pembelajaran dapat terasa lebih
menyenangkan.

Bahasa yang digunakan mudah dipahami.

Media pembelajaran magic disc secara keseluruhan dapat
dikatakan layak dan efektif digunakan sebagai alat bantu
pembelajaran.

e. Tes
Tes dilakukan kepada siswa untuk mengetahui tingkat
kefektifan dari media pembelajaran yang dikembangkan. Tes ini
berupa Pre-Test dan Post Test berupa pilihan ganda sebanyak 20 soal.
Pre-Test diberikan - sebelum media pembelajaran diuji cobakan
sedangkan Post-Test diberikan setelah media pembelajaran diuji
cobakan.
5. Teknik Analisis Data
Data yang sudah peneliti perolah kemudian diolah dan dianalisis.
Hal tersebut bertujuan untuk mengetahui hasil tingkat kevalidan dan
kefektifan media pembelajaran yang telah diuji cobakan. Penelitian dan
pengembangan ini menggunakan dua teknik analisis data yakni analisis
deskriptif kuantitatif dan analisisdeskriptif kualitatif.
a. Analisis Data Deskriptif Kualitatif
Teknik analisis deskriptif kualitatif digunakan untuk mengelola
dan menyajikan hasil penilaian dari ahli materi, bahasa dan media

berupa saran, kritik dan tanggapan yang diberikan. Kemudian ditarik
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kesimpulan sebagai bahan keputusan untuk kelayakan dan revisi media
pembelajaran yang diuji cobakan.
b. Analisis Data Deskriptif Kuantitatif
Teknik analisis deskriptif kualitatif digunakan untuk mengelola
dan menyajikan hasil penilaian dari ahli materi, bahasa, media, respon
guru dan siswa serta hasil tes belajar siswa berupa hasil skor perolehan
melalui instrument angket yang telah diberikan.
1) Analisis Data Tingkat Kevalidan Produk
Analisis uji validitas bertujuan untuk mengetahui tingkat
validitas produk media pembelajaran yang dikembangkan. Data yang
diperoleh dengan menggunakan instrument angket dengan skala skor

validasi yaitu skor 1-5 dengan keterangan berikut:®*

Tabel 3.5
Kriteria Skor Validasi
SKOR KETRANGAN
1 Tidak Baik
2 Kurang Baik
3 Cukup Baik
4 Baik
Sangat Baik

Rumus yang digunakan sebagai berikut:

V—ah =25« 100%
d " Tsh 0

® Ridwan dan Sunarto, Pengantar Statistika Untuk Penelitian Pendidikan, Sosial, Ekonomi,
Komunikasi dan Bisnis, (Bandung: ALFABETA, 2011) 22.



Keterangan:
V-ah = Validitas

Tse= Jumlah skor yang diperoleh

Tsh = Jumlah skor yang diharapkan
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Setelah mengetahui nilai validasinya, untuk mendeskripsikan hasil

validasi dapat dilihat kriteria validasi tersebut:

Tabel 3.6
Skala Interval Validitas
INTERVAL SKOR KETERANGAN
85 <V -ah <100 Sangat Valid
69 <V -ah<84 Valid
53<V -ah <68 Cukup Valid
37<V-=ah<bh2 Kurang Valid
20<V —ah <36 Tidak Valid

Jika perolehan skor dari V-ah adalah 69 <V — ah < 84 maka

dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran Magic Disc untuk ilmu

tajwid pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits dapat dikatakan “Valid”.

2) Analisis Data Tingkat Keefektifan Produk

Data penelitian dan pengembangan ini diperoleh dari uji coba

lapangan dengan menggunakan Design One Group (desain kelompok

tunggal) pre -test dan post -test tanpa adanya variable control dan

pemilihan sampel tidak bersifat acak. Desain ini membandingkan nilai

pre — test dan post -test yang mana pre — test diberikan sebelum uiji

coba lapangan dan post — test diberikan sesudah uji coba lapangan.

Adapun rumus Design One Group Pretest Posttest sebagai berikut:®

% Hamid Darmadi, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2013), 303.
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01 x 02

Keterangan:

O1: Nilai Pretest

X: Penggunaan Uji Coba Produk

O2: Nilai Posttest

Setelah memperoleh data pretest dan posttest, langkah berikutnya

adalah melakukan uji N-Gain dengan menggunakan perangkat lunak
Ms. Excel. N-Gain Score adalah metode yang digunakan untuk
mengukur efektivitas suatu intervensi dengan mencatat peningkatan
rata-rata antara kondisi-sebelum dan sesudah dilakukan perlakuan.
Dalam hal ini, N-Gain digunakan untuk menilai apakah terjadi
peningkatan setelah penggunaan media magic disc. Berikut adalah
rumus untuk menghitung N-Gain Score®®.

) skor posttest — skor pretest
N — Gain =

skor ideal — skor pretest

Setelah ditemukan rata-rata N-Gain maka selanjutnya menentukan
kategori efektif sebagai berikut:
Tabel 3.7
Kriteria Skor N-Gain

SK660R KRITERIA
g>0,7 Tinggi
0,3<g<0,7 Sedang
g<0,3 Rendah

M. Fetra Bonita Sari, Risda Amini, ‘Efektivitas Pembelajaran Statistika Pendidikan
Menggunakan Uji Peningkatan N-Gain di PGMI’. 5.2 (2020), 3(2), 24-32.



61

Jika perolehan skor dari N-Gain adalah 0,3 < g < 0,7 maka
dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran Magic Disc untuk ilmu
tajwid pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits terdapat peningkatan
sehingga dapat dikatakan bahwa media magic disc “Efektif”.

Untuk lebih akurat juga dilakukan penghitungan dengan
menggunakan t-test dengan signifikansi 0,05. T-test berdasarkan dari
hasil pre test dan post test atau sebelum dan sesudah menggunakan
media magic disc untuk pembelajaran Al — Qur’an Hadits materi

tajwid. Berikut adalah rumus t-test yang digunakan:®’

KETERANGAN :

Xy = Rata-rata sampell

¥, = Rata-rata sampel 2

= Simpangan baku sampel 1
y =Simpangan baku sampel 2

2
i

X
S
S

s;* = Varians sampel 1
s,* = Varians sampel 2
r = Korelasiantara dua sampe!

Gambar. 3.1
Rumus t-test

Untuk mengetahui  apakah ada perbedaan antara sebelum dan
sesudah menggunakan media magic disc maka hasil uji coba
dibandingkan dengan t-tabel dengan taraf signifikansi 0.05 atau 5%

sebagi berikut:

%7 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 422.
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Ha: Ada perbedaan hasil belajar yang signifikan antara pembelajaran
yang menggunakan media magic disc dan tidak menggunakan media
magic disc pada pembelajaran Al-Qur’an Hadits materi tajwid di MTs
NU Al Badar Kaliwing Rambipuji.

Ho: Tidak ada perbedaan hasil belajar yang signifikan antara
pembelajaran yang menggunakan media magic disc dan tidak
menggunakan media magic disc pada pembelajaran Al-Qur’an Hadits
materi tajwid di MTs NU Al Badar Kaliwing Rambipuiji.

Pengambilan keputusan:

a. - Jika t-hitung > t-tabel maka hasilnya signifikan, artinya Ha diterima.
b. Jika t-hitung < t tabel maka hasilnya tidak signifikan, artinya Ho

diterima.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

A. Penyajian Data Uji Coba
Bab ini merupakan tentang hasil penelitian dan pengembangan yang
telah dilakukan oleh peneliti. Sebagaimana yang telah terurai pada bab
sebelumnya bahwa penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media
pembelajaran Magic Disc untuk IImu Tajwid. Jenis penelitian yang digunakan
oleh peneliti adalah penelitian dan pengembangan dengan model Borg and
Gall. Berikut ini penyajian data hasil uji coba dan pengembangan yang telah
dilakukan.

1. Research and Information Collection (Penelitian Dan Pengumpulan

Informasi)
Observasi awal yang dilakukan oleh peneliti pada hari Rabu, 20
Maret 2024 ditemukan beberapa catatan. Pertama kegiatan pembelajaran
Al-Qur’an Hadits di Kelas VIII MTs NU Al Badar menggunakan bahan
ajar buku Al-Qur’an Hadits dari Kementrian Agama dengan pembelajaran
tatap muka di Kelas. Kedua berdasarkan wawancara siswa dan guru
pembelajaran Al-Qur’an Hadits juga masih jarang menggunakan media
pembelajaran. Pembelajarannya hanya sebatas guru menerangkan dengan
metode ceramah materi yang diajarkan. Jika terdapat materi terkait ilmu
tajwid biasanya siswa disajikan ayat dan diminta untuk mencari hukum
bacaan yang terkandung didalamnya. Ketiga masih terdapat beberapa

siswa yang kurang dalam memahami dan mempraktikkan hukum bacaan
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dalam ilmu tajwid dengan benar saat membaca Al-Qur’an. Terdapat
beberapa siswa yang masih kesulitan dalam membedakan mana bancaan
yang dengung dan tidak dengung. Nama-nama hukum bacaannya, dan
panjang pendek suatu bacaan.

Berdasarkan  hasil  observasi  tersebut peneliti  berusaha
mengembangkan media pembelajaran sebagai alat bantu dalam
pembelajaran Al-Qur’an Hadits materi tajwid. Media yang dihasilkan
dinamakan media magic disc. Pemilihan nama tersebut diambil
berdasarkan inisiatif peneliti, magic karena media ini didesain dengan
penuh warna dengan harapan memberikan keajaiban atau kemudahan bagi
pengguna_yang memakainya. Disc karena media ini_didesain berbentuk
lingkaran atau piringan seperti kaset disc yang dapat berputar.

Planning (Perencanaan)

Langkah kedua peneliti melakukan perencanaan. Pertama
mempelajari kompetensi yang dibutuhkan oleh siswa kelas VIII terkait
materi tajwid. Kedua mencari materi tajwid dengan merujuk kepada
beberapa sumber rujukan. Ketiga menyusun rencana penelitian dan
pengembangan. Mulai dari model dan desain uji coba dan produk yang
akan dikembangkan.

Develop Preliminary Form of Product (Pengembangan Produk Awal)

Langkah ketiga peneliti mulai mengembangkan produk yakni media
magic disc. Peneliti sekaligus pengembang memulai dengan membuat

desain produk secara manual. Kemudian meminta bantuan ahli desain
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grafis. Media magic disc ini didesain menggunakan Corel Draw X7.
Produk ini didesain menjadi 2 bagian, setiap bagian dikemas menjadi
seperti buku yang didalmnya terdapat piringan yang terdiri dari 3 susun
yang dapat dimainkan atau diputar. Kemudian dikemas dalam satu
amplop. Desain produk ini mengandung banyak unsur warna, sebab cara
kerja produknya dengan perpaduan warna. Berikut penjelasan singkat
terkait proses desain dan pembuatan produk media magic disc:

a. Desain Produk Materi Hukum Nun Sukun dan lainnya

Tabel 4.1
Hasil Desain Produk Materi Hukum Nun Sukun Dan Lainnya.

PENJELASAN GAMBAR

Lingkaran 1

Macam-macam ~ hukum' ' bacaan
tajwid. Terdapat 4 hukum bacaan
tajwid antara lain: hukum nun
sukun, ‘alif lam, qalgalah dan
hukum bacaan mim sukun. Hukum
bacam alif lam terdapat 2 warna.
Nun Sukun 5 warna. Mim sukun 3
warna. Dan galgalah 2 warna.

Masing-masing warna
mengandung  pembagian  sub
materi.

Lingkaran 2

Huruf-huruf  hijaiyah.  Setiap
masing-masing huruf  memiliki
warna-warna yang termuat
didalamnya. Warna-warna tersebut
memiliki kandungan materi-materi
hukum bacaan tajwid yang terkait
dengan huruf bersangkutan.
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Lingkaran 3

Penjelasan materi hukum tajwid.
Warna hijau tua mengandung
materi ~ idgham  bilagunnah.
Warna hujau muda mengandung
materi idgham bigunnah. Warna
merah mengandung materi iglab,
biru tua idhar, biru muda ikhfa,
ungu idhgam mitsli, merah jambu
ikhfa’ syafawi, pink idhar syfawi,
coklat muda galgalah sughra,
coklat tua galgolah kubro, orange
asyamsiyah, kuning algomariyah.

Bagian yang menjelaskan terkait
kelebihan produk media magic
disc dan cara penggunaan media
tersebut.  Bagian ini didesain
untuk: bagian - dalam: baliknya
sampul.

INOVASI PENDIDIKAN

o o s o
Sqpuram

car socanya e gy

Sampul bagian depan. Memuat
judul dan nama peneliti atau
pengembang dan asal instansi.

Siti lukaromal
endi jam
Pascasarje I
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Gambar desain penggabungan
lingkaran 1-3, petunjuk

penggunaan. Layout atau
tampilam bagian dalam media
magic disc.

Tampilan gambar bagian luar
media magic disc. Sampul depan
dan belakang.

b. Desain Produk Materi Hukum Mad

Tabel 4.2
Hasil Desain Produk Materi Hukum Mad

PENJELASAN GAMBAR

Lingkaran 1
Macam-macam
hukum bacaan mad.
Yakni terdiri dari
mad asli dan mad
far’t. Mad asli
berwarna  kuning
berisi mad thabi’1.
Mad far’i ada 14

Luvd avw

warna dengan
macam-macam sub ,
materi yang o

terkandung




68

didalamnya. Seperti
hijau muda berisi
mad wajib muttasil,
dan seterusnya.

Lingkaran 2

Berisi terkait kode
pengenal bacaan
mad. Yang mana
disetiap kode juga
disertakan  warna
yang terkait dengan
sub materi hukum
bacaan mad.

Lingkaran 3
Memiliki desain
sebanyak 15 warna.
Setiap warna
memiliki penjelasan
setiap ~ sub materi
terkait hukum
bacaan mad disertai
contoh dan Panjang
harakat.

Gambar
penggabungan
lingkaran 1-3. Judul
hukum bacaan mad,
sub judul hukum
bacaan mad, kode
setiap sub hukum
bacaan mad dan
terakhir penjelasan
setiap sub hukum
bacaan mad.

Ldva gyy




69

Gambar desain
penggabungan

lingkaran 1-3.
Layout atau
tampilam  bagian
dalam media magic
disc. Sebelah Kiri

table kode beserta
penjelasnnya.

Sebelah kanan
magic disc terkait
hukum bacaan mad.

Daftar Tabel Rumus Ma

Tampilan gambar
bagian luar media

magic disc. Sampul
depan dan
belakang.

" YediaPembelajaran
— uatuh ilnu tdjuid —

MAGIC

&DEC iRy

Mukaromeh.
bendiaredouno o - &
N Pascusarjona UIN KHAS fember. b

3 . 7

Preliminary Field Testing (Uji Coba Lapangan | Ahli Validasi)

a. Hasil VValidasi Ahli Materi

Hasi

Tabel 4.3
| Validasi Ahli Materi

INDIKATOR
PENILAIAN

ASPEK PENILAIAN

Aspek Relevansi

Materi yang disajikann relevan
dengan tujuan  pembelajaran
tajwid khususnya materi tajwid
hukum bacaan nun sukun dan
mad.

Kedalaman materi yang disajikan
sesuai dengan tingkat
perkembangan siswa.

Kelengkapan materi
disajikan sesuai
kebutuhan siswa.

yang
dengan

Contoh-contoh  materi  yang
disajikan sudah sesuai dengan
materi tajwid khususnya materi
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tajwid hukum bacaan nun sukun
dan mad.

Penjabaran materi sudah
mencukupi  untuk  memenuhi
tuntutan ~ penguasaan  materi
tajwid khususnya materi tajwid
hukum bacaan nun sukun dan
mad.

Materi yang disajikan sudah
cukup fungsional.

Aspek Keakuratan

Materi yang disajikan sesuai
dengan kaidah keilmuan.

Materi yang disajikan sesuai
dengan perkembangan keilmuan.

Materi yang disajikan sesuai
dengan ketrampilan umum yang
harus dikuasai dalam ilmu tajwid.

Materi yang disajikan
memberikan manfaat bagi siswa.

Aspek Kesesuain
Penyajian.dengan
Tuntutan
Pembelajaran Terpusat
Pada Siswa

Menstimulus minat belajar siswa.

Memotivasi = rasa ingin  tahu
siswa.

Memotivasi siswa untuk
berinteraksi  dengan.  sumber
belajar.

Memotivasi siswa untuk belajar N
mandiri.
Memotivasi siswa untuk belajar N

memecahkan masalah.

Aspek Kualitas Materi

Materi yang disajikan mudah
dipahami.

Materi yang disajikan dapat
membantu  mengetahui  cara
membaca Al-Qur’an yang benar.

Materi yang disajikan dapat
membangkitkan kesadaran
pentingnya membaca Al-Qur’an
dengan hati-hati dan benar.

. Aspek Keterbacaan Materi yang disajikan sudah N
dan Kekomunikatifan | menggunakan  kalimat  yang
dalam Penulisan sesuai dengan tingkat
kemampuan siswa  dengan
memperhatikan panjang kalimat.
Struktur kalimat materi yang N

disajikan sesuai dengan tingkat
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kemampuan pemahaman siswa.

Materi yang disajikan N
menggunakan Bahasa Indonesia
yang baik dan mudah dipahami.

. Aspek Kesesuaian Materi yang disajikan N
Bahasa dengan Norma | menggunakan ejaan yang baik
dan Etika Penggunaan | dan benar.

Bahasa Indonesia Materi yang disajikan N
menggunakan terminology yang
baik dan benar.

Materi yang disajikan N
menggunakan struktuk kalimat
yang baik dan benar.

Total Skor 108
Skor Maksimal 120
Presentase Skor 90%

Berdasarkan table diatas perhitungan hasil data validasi ahli materi
melalui angket validasi ahli- materi terhadap media pembelajaran magic

disc. Beriku hasil perhitunagan.

V—ah = £5¢ % 100%
a " Tsh 0

108
V—ah=—— x100%

120
V —ah =90%
Keterangan:

V-ah = Validitas
Tse  =Jumlah skor yang diperoleh
Tsh  =Jumlah skor yang diharapkan

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, dapat diperoleh data prosentase

tingkat kevalidan media pembelajaran dari segi materi/isi sebesar 90%. Jika hasil
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tersebut ditransformasikan ke dalam kalimat kualitatif maka validitas media
pembelajaran magic disc untuk ilmu tajwid dinyatakan “sangat valid”.

b. Hasil Validasi Ahli Media

Tabel 4.4
Hasil Validasi Ahli Media
INDIKATOR SKOR
PENILAIAN ASPEK PENILAIAN 1121304
Aspek Media yang dikembangkan sesuai N

Pembelajaran dengan tujuan pembelajaran.

Media yang dikembangkan sesuai N
dengan karakteriatik siswa.

Media yang dikembangkan sesuai
dengan sumber belajar.

Media yang dikembangkan sesuai
dengan lingkungan belajar.

Media  yang = dikembangkan. mampu
menarik perhatian siswa.

<] 2] <21 2]

Media = yang dikembangkan “mampu
menumbuhkan motivasi belajar siswa.

Media . yang dikembangkan mampu N
memberikan stimulus belajar siswa.

Media yang dikembangkan mampu N
menjadi alat bantu untuk memahami
dan menerima pesan pembelajaran.

Efesiensi media yang dikembangkan N
terkait biaya, waktu, dan tenaga.

Aspek Media yang dikembangan komunikatif, N
Komunikasi inovatif, dan interaktif.

Media yang dikembangan mengandung N
unsur teks, warna, bentuk, dan gambar
yang menarik.

Media yang dikembangan memiliki tata N
letak (lay out) yang menarik.

Media yang dikembangan secara
keseluruhan memiliki desain yang serasi

dan menarik.
Media yang dikembangan memberikan N
pentunjuk penggunaan Yyang mudah
dipahami.
Aspek Media yang dikembangan mudah N
Kemudahan digunakan.

Media yang dikembangan sederhana N
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dalam pengoperasiannya.

Media yang dikembangan mudah
dijangkau oleh lingkungan sekolah.

Aspek
Keseluruhan

Dengan desain media yang menarik,
mudah digunakan, dan interaktif. Media
mampu menjadi alat bantu dalam
menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan dan tersampainya pesan
pembelajaran yang efektif dan efesien.

Total Skor 71
Skor Maksimal 90
Presentase Skor 79%

Berdasarkan table diatas perhitungan hasil data validasi ahli

media melalui angket validasi ahli media terhadap media pembelajaran

magic disc. Beriku hasil perhitunagan.

[ h_Tse
AT

X 100%

V —ah U, 100%
— = — X
a 90 0

V—ah=79%
Keterangan:
V-ah = Validitas

Tse= Jumlah skor yang diperoleh

Tsh = Jumlah skor yang diharapkan

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, dapat diperoleh data

prosentase tingkat kevalidan media pembelajaran dari segi kemediaan

sebesar 79%. Jika hasil tersebut ditransformasikan ke dalam kalimat kualitatif

maka validitas media pembelajaran magic disc untuk ilmu tajwid dinyatakan

“valid”.




5. Main Field Testing (Uji Coba Lapangan Il Skala Kecil)

a. Hasil Respon Guru
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Tabel 4.5
Hasil Respon Guru

ASPEK YANG DITANYAKAN 28K3,0R4 5
Penampilan media pembelajaran magic disc secara N
keseluruhan menarik.
Media pembelajaran magic disc sesuai dengan tujuan N
pembelajaran.
Media pembelajaran magic disc sangat membantu N
pembelajaran ilmu tajwid dalam mata pelajaran Al-Qur’an
Hadits.
Media pembelajaran magic disc memudahkan guru dalam N
menyampaikan ilmu tajwid dalam mata pelajaran Al-
Qur’an Hadits.
Media pembelajaran magic disc mampu menarik perhatian N
siswa.
Media pembelajaran magic disc mampu membuat. siswa N
aktif dalam pembelajaran.
Media pembelajaran magic disc menggunakan Bahasa N
yang mudah dipahami oleh siswa.
Media pembelajaran magic disc memiliki desain yang N
menarik sehingga pembelajaran dapat terasa lebih
bermakna dan berkesan.
Isi materi dalam media pembelajaran magic disc sesuai N
dengan materi pembelajaran.
Media pembelajaran magic disc secara keseluruhan dapat N
dikatakan layak dan efektif digunakan sebagai alat bantu
pembelajaran.

Total Skor 50
Skor Maksimal 50
Presentase Skor 100%

Berdasarkan table diatas perhitungan hasil data respon guru

melalui angket respon terhadap media pembelajaran magic disc. Beriku

hasil perhitunagan.

V—ah =158 o 100%
— = — X
a Tsh 0




75

50
V—ah =— x100%

50
V —ah =100%
Keterangan:
V-ah = Validitas

Tse= Jumlah skor yang diperoleh
Tsh = Jumlah skor yang diharapkan

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, dapat diperoleh data
prosentase tingkat kevalidan media pembelajaran dari segi respon guru
sebesar 100%. Jika hasil tersebut ditransformasikan ke dalam kalimat
kualitatif maka validitas media pembelajaran magic disc untuk ilmu tajwid

dinyatakan “sangat valid”.

b. Hasil Respon Siswa

Tabel 4.6
Hasil Respon Siswa Skala Kecil
No Nama Siswa 'gﬁi(:)arl MaSIEs (i)rrnal Presentase | Kiriteria
Sultan Firdaus 0 Sangat
1. AW, 50 50 100% valid
2. | Octavia Aulia Putri | 48 50 96% Sangat
Valid
Abu Basar Fajuril 0 Sangat
3. Huda 47 50 94% valid
Nur Fitriyatun 0 Sangat
41 Nufusiyyah 46 50 92% Valid
5. Luna Lestari 45 50 90% Sangat
Valid
6. Mog (f’hy rf‘]‘;?]at“r 37 50 74% Valid
Rata-Rata 455 50 91% Sangat
Valid
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Berdasarkan table diatas perhitungan hasil data respon siswa
melalui angket respon siswa terhadap media pembelajaran magic disc.

Beriku hasil perhitunagan.
V—ah =% % 100%
M= Tsn i

)

V—ah = 0 X 100%

V—ah=91%

Keterangan:

V-ah = Validitas

Tse = Jumlah skor yang diperoleh
Tsh = Jumlah skor yang diharapkan

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, dapat diperoleh data
prosentase tingkat kevalidan media pembelajaran dari respon siswa sebesar
91%. Jika hasil tersebut ditransformasikan ke dalam kalimat kualitatif maka
validitas media pembelajaran magic disc untuk ilmu tajwid dinyatakan

“sangat valid”.

6. Operational Field Testing (Uji Lapangan Operasional 111 Skala Besar)

a. Hasil Respon Siswa

Tabel 4.7
Hasil Respon Siswa Skala Besar

. Total Skor L
No Nama Siswa Skor Maksimal Presentase Kriteria
1, M. Safi'udin 50 50 10006 | Sangat

Valid

2. Moh Syafaatur 37 50 74% Valid

Rohman
3. | Sultan Firdaus AW. | 50 50 100% Sangat
Valid
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4. | M. Arif Efendi 50 50 100% Sangat
Valid

Siti Amelia Fajri 0 Sangat

> Wasigotun Nadiroh 4 >0 4% Valid
. . . Sangat

6. Octavia Aulia Putri 48 50 96% Valid
7. | Hoirun Nisail Badiah | 48 50 96% Sangat
Valid

Nur Fitriyatun 0 Sangat

8. Nufusiyyah 3 & 92% Valid
9. | Rianatul Fitriah 48 50 96% Sangat
Valid

Moh. Khoiron Sangat

10. Afandi N, o9 100% Valid
Dwi Lailiyatus 0 Sangat

11. Safarina Putri 49 50 98% Valid
Abu Basar Fajuril 0 Sangat

12. Huda 47 50 94% valid
y % Sangat

0,

13. | Erica Ulfa Wijaya 45 50 90% vValid
14, Luna Lestari 45 50 90% Sgndat
Valid

Muhammad Nurul 0 Sangat

15. Barri 50 50 100% Valid
16. | Nova Duwi Andriani | 47 50 94% Sangat
Valid

17. Ufairatul Hasanah 46 50 92% Sangat
Valid

Neli Agustin 0 Sangat

18. Widiawati a4 50 88% Valid
Nur Jalifiah 0 Sangat

19. Rezkiana at 50 94% Valid
. Sangat

! 0

20. | Ardan Fairuz A'lan 49 50 98% Valid
Rata-Rata 47,15 50 04306 | Sangat

Valid

Berdasarkan table diatas perhitungan hasil data respon siswa

melalui angket respon siswa terhadap media pembelajaran magic disc.

Beriku hasil perhitunagan.




V—ah = £5¢ « 100%
A= Teh 0

)

\' h—4715><100‘y
ah = — 0

V —ah =94,3%

Keterangan:
V-ah = Validitas
Tse = Jumlah skor yang diperoleh
Tsh = Jumlah skor yang diharapkan

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut,
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dapat diperoleh data

prosentase. tingkat kevalidan media pembelajaran dari respon siswa sebesar

94,3%. Jika hasil tersebut ditransformasikan ke dalam kalimat kualitatif maka

validitas' media pembelajaran ‘magic disc untuk ilmu tajwid dinyatakan

“sangat valid”.

b. Hasil Pre Test dan Post Test

Tabel 4.8
Hasil Nilai Pre Test dan Post Test
No Nama Siswa Pre Test | Post Test | Kriteria
1. M. Safi'udin 65 80 Sedang
2. Moh Syafaatur Rohman 20 95 Tinggi
3. Sultan Firdaus A.W. 25 100 Tinggi
4. M. Arif Efendi 80 85 Rendah
5. | Siti Amelia Fajri Wasigotun Nadiroh 60 95 Tinggi
6. Octavia Aulia Putri 35 95 Tinggi
7. Hoirun Nisail Badiah 50 95 Tinggi
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8. Nur Fitriyatun Nufusiyyah 80 100 Tinggi
9. Rianatul Fitriah 35 80 Sedang
10. Moh. Khoiron Afandi 30 100 Tinggi
11. Dwi Lailiyatus Safarina Putri 90 95 Sedang
12. Abu Basar Fajuril Huda 90 100 Tinggi
13. Erica Ulfa Wijaya 20 80 Sedang
14, Luna Lestari 30 90 Tinggi
15. Muhammad Nurul Barri 65 100 Tinggi
16. Nova Duwi Andriani 15 10 Tinggi
17. Ufairatul Hasanah 30 95 Tinggi
18. Neli Agustin Widiawati 15 90 Tinggi
19. Nur Jalifiah Rezkiana 85 100 Tinggi
20. Ardan Fairuz A'lan 20 80 Tinggi

Rata-Rata 46,5 92,75 Tinggi

Setelah dianalisis skor Pre Test dan Post Test maka dapat diketahui

nilai rata-rata Post Test lebih tinggi dari pada nilai Pre Test. Sehingga untuk

mengetahui apakah ada perbedaan antara Pre Test dan Post Test maka

dilakukan uji N-Gain dengan rumus:

skor posttest—skor pretest

N—Gain = ,
skor ideal—skor pretest
. 46,5-92,75
N—Gain = ———
100—-46,5

N—Gain = 0.833726
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Uji N-Gain diperoleh rata-rata 0,833726 dimana 0,833726 > 0,7
maka dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran Magic Disc untuk ilmu
tajwid pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits dapat dikatakan “Efektif”
karena terdapat perbedaan yang signifikan sebesar 0,8 dari rata-rata hasil pre
test sebelum dan rata-rata post test sesudah menggunakan media magic disc.

Untuk lebih mengakuratkan data efektivitas juga dilakukan uji t-test
dengan tujuan melihat perbedaan hasil tes, dengan menggunakan SPSS

dengan hasil sebagaimana berikut:

Paired Samples Statistics

Std. Error

Mean i std. Deyiation Mean
Pairl /FPretast 465000 20 2758241 616761
Fosttest 927500 20 7.69056 171866

Gambar 4.1
Hasil Paired Sampel Corelation

Berdasarkan gambar 4.1 khususnya pada kolom mean terlihat perbedaan dan
peningkatan antara mean atau rata-rata pre test sebelum dan post test sesudah
penggunaan media magic disc. Hal ini memperkuat efektivitas dari media

magic disc.
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Paired Samples Test
Paired Differences

§a% Confidence Interval of the
St Errr Diffrence

Mean  Std.Deviaton — Mean Lower Uppar f df 5o, (2aled)

Palrl  Pretest-Postiest 4625000 26.9929% 603580  -26AE308  -33EM630  -T663 1 000

w

Gambar 4.1
Hasil Paired Sampel Statistic

Selanjutnya jika dilihat dari gambar 4.1 dilihat dari distribusi data
pada kolom t atau t hitung diperoleh data -7,663 atau dimaknai positif
yakni 7,663 dan t tabel sebesar 2,100. Sehingga dapat diputuskan bahwa t
hitung > t tabel yakni 7,663 > 2,100 dengan hasil signifikan 0,000 yang
mana 0,000 < 0,05 maka dapat diartikan media magic disc untuk
pembelajaran Al-Qur’an Hadits materi tajwid dikatakan “efektif”. Karean
ada perbedaan hasil belajar yang signifikan antara pembelajaran yang
menggunakan media magic disc dan tidak menggunakan media magic
disc pada pembelajaran Al-Qur’an Hadits materi tajwid di MTs NU Al
Badar Kaliwing Rambipuji. Dikatakan efektif jika t hitung > t tabel
dengan signifukan < 0.05.

. Analisis Data
Penelitian ini menggunakan penelitian dan pengembangan, data yang
disajikan memiliki dua jenis data yakni kualitatif dan kuantitatif. Data

kuantitatif diperoleh dari angket validasi, angket respon siswa, dan hasil Pre
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Test dan Post Test. Sedangkan data kualitatif diperoleh dari hasil observasi,

wawancara, tanggapan, komentar, kritik dan saran dari ahli validasi.

1. Analisis Data Validasi

b. Ahli Materi

Ahli validasi materi ini dilakukan oleh Dr. Nino Indrianto, M.

Pd. dengan perolehan skor sebanyak 108 dari total skor 120,

presentasenya adalah 90% dengan hasil kesimpulan layak diujicobakan

dilapangan dengan revisi.

Beberapa hal yang menjadikan materi yang disajikan

mendapatkan penilaian tersebut, antara lain sebagai berikut:

1)

2)

3)

Materi yang disajikan _relevan dengan tujuan pembelajaran,
memperoleh penilaian 4. Materi yang sesuai akan dapat menunjang
tercapainya tujuan pembelajaran.

Kedalaman materi yang disajikan sesuai dengan tingkat
perkembangan siswa memperoleh penilaian 4. Jika kedalaman
materi tidak disesuaikan dengan tingkat perkembangan siswa
dikhawatirkan akan menghambat atau mengalami kesulitan dalam
pembelajaran.

Materi yang disajikan sesuai dengan ketrampilan umum yang harus
dikuasai dalam ilmu tajwid memperoleh nilai 5. Salah satunya
ketrampilan dapat membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar
sesuai dengan kaidah ilmu tajwid. Sebagaimana tujuan mata

pelajaran Al-Qur’an Hadits di MTs yang didalamnya memuat ilmu
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tajwid yakni salah satunya meningkatkan kekhusyukan siswa
dalam beribadah terlebih shalat, dengan menerapkan hukum
bacaan tajwid.®®

c. Ahli Media
Ahli validasi materi ini dilakukan oleh Dr. H. Moh. Sutomo, M.

Pd. dengan perolehan skor sebanyak 71 dari total skor 90,

presentasenya adalah 79% dengan hasil kesimpulan valid dan layak

diujicobakan dilapangan dengan revisi.
Beberapa hal yang menjadikan materi yang disajikan
mendapatkan penilaian tersebut, antara lain sebagai berikut:

1) Media yang dikembangkan sesuai dengan tujuan pembelajaran
memperoleh skor 3. Hal ini sesuai dengan pendapat Mulyana
terkait kriteria pemilihan media harus kesesuaian maknanya media
pembelajaran harus sesuai dengan kebutuhan belajar, rencana
kegiatan belajar, progam kegiatan belajar, tujuan belajar dan
karakteristik peserta didik.*®

2) Media yang dikembangkan memberikan petunjuk yang mudah
dipahami memperoleh nilai 4. Hal ini selaras dengan pendapat

Mulyana terkait kemudahan, media pembelajaran sangat

%%peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2008 Tentang Standar
Kompetensi Lulusan dan Standar Isi Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab di Madrasah, 49.

% Mulyanta dan Marlon Leong, Tutorial Membangun Multimedia Interaktif: Media Pembelajaran,
(Yogyakarta: Universitas Atma Jaya Yogyakarta, 2009), 3-4.
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operasional atau mudah digunakan. Muatan isi dalam media

pembelajaran mudah untuk dipahami.”

d. Respon Guru

Angket respon guru dilakukan oleh Ibu Ma’daniyatul Fawaidus
S., S.Pd. dengan perolehan skor sebanyak 50 dari total skor 50,
presentasenya adalah 100% dengan hasil kesimpulan sangat valid.

Guru merasa terbantu dengan adanya media tersebut.

Respon Siswa

Angket respon siswa dilakukan oleh 20 Siswa Kelas VIII MTs
NU_Al Badar dengan perolehan skor rata-rata sebanyak 47,15 dari total
skor 50, presentasenya adalah 94,3% dengan hasil kesimpulan sangat
valid. Siswa 'merasa’ mendapat suasana baru dalam proses
pembelajaran, merasa tertarik untuk mengikuti pembelajaran dan tidak

membosankan.

2. Analisis Data Efektivitas

Hasil penilaian PreTest dan Post Test ini digunakan untuk
mengetahui efektivitas media pembelajaran magic disc untuk ilmu
tajwid. Hasil keduanya dibandingkan terdapat perbedaan atau tidak.
Jika nilai post test lebih tinggi daripada pre test maka media
pembelajaran magic disc untuk ilmu tajwid dikatakan efektif. Hasil

data penelitian ini menggunakan uji N-Gain untuk menilai apakah

® Mulyanta dan Marlon Leong, Tutorial Membangun Multimedia Interaktif: Media Pembelajaran,

3-4.
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terjadi peningkatan yang signifikan setelah penggunaan media magic
disc.”* Dalam penelitian ini Uji N-Gain diperoleh rata-rata 0,833726
dimana 0,833726 > 0,7 maka dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran Magic Disc untuk ilmu tajwid pada mata pelajaran Al-
Qur’an Hadits dapat dikatakan “Efektif”. Sesuai dengan penelitian
terdahulu yang pernah dilkukan oleh Fauzan Zulkarnain yang
menyatakan bahwa media megic disc tajwid bahwasanya media
pembelajaran magic disc tajwid efektif digunakan untuk dapat
meningkatkan motivasi, minat belajar peserta didik dan membuat
peserta didik lebih aktif dalam belajar.”
C. Reuvisi Produk
Sebagaimana kesimpulan dari ahli validasi, media pembelajaran
layak diujicobakan dilapangan dengan revisi. Antara lain sebaimana berikut:
1. Tuliskan tujuan pembelajarnnya dalam media pembelajaran dengan uraian

paragrapf.

MASIGDISC

uuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuu

'M. Fetra Bonita Sari, Risda Amini, ‘Efektivitas Pembelajaran Statistika Pendidikan
Menggunakan Uji Peningkatan N-Gain di PGMI’. 5.2 (2020), 3(2), 24-32.

"2 Fauzan Zulkarnain, dkk. ‘Pengembangan Media Pembelajaran Qur’an Hadist Dengan Magic
Disc Tajwid’, Al-Tadzkiyyah: Jurnal Pendidikan Islam, Vol.10 No.2 (2019)
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2. Konsisten dalam sistematika penyajian, seperti konsep contoh atau

sebaliknya.

4. Tambahkan kata motivasi, atau dalil atau ayat terkait membaca Al-Qur’an

yang baik dan benar.

Y 3 B

Bacaioh AL-Our'sn s dengan periahan-ishan. ©

i R |
-

MAelcprsc




5. Setiap sampul hendaknya diberikan pembeda.

E Y

Media Pembeldjaran
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BAB V

KAJIAN DAN SARAN

A. Kajian Produk Yang Telah Direvisi
Berdasarkan paparan hasil data yang telah dilakukan bahwasanya
pengembangan media magic disc untuk pembelajaran Al-Qur’an Hadits materi
tajwid di MTs NU Al Badar Kaliwing Rambipuji dapat ambil kesimpulan
sebagaimana berikut:

1. Penelitian dan pengembangan ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses
pemngembangan media magis disc untuk pembelajaran Al-Qur’an Hadits
materi tajwid, menguji validitas prosuk, dan menguji efektivitas produk.

2. Penelitian dan pengembangan ini menggunakan desain atau model
pengembangan Borg and Gall yang sudah dimodifikasi sehingga hanya
melalui beberapa tahap, antara lain: research and information collection
(penelitian dan pengumpulan informasi), planning (perencanaan), develop
preliminary form of product (pengembangan produk awal), preliminary
field testing (uji coba lapangan i), main product revision (merevisi hasil
uji coba lapangan), main field testing (uji coba lapangan ii), operasional
product revision (merevisi hasil uji coba ii), operational field testing (uji
lapangan), final product revision (penyempurnaan produk).

3. Hasil penelitian pengembangan terkait validitas memperoleh prosentase
90% dari ahli materi dengan kategori “sangat valid”, 79% dari ahli media
dengan kategori “valid”, 100% dari respon guru dengan kategori “sangat

valid”, dan 94,3% dari respon siswa dengan kategori “sangat valid”.

88
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Untuk efektivitas melalui pretest dan posttest memperoleh hasil rata-rata
pretest sebesar 46,5 dan posttest sebesar 92,75. Berdasarkan uji n-gain
dengan menggunakan perhitungan Ms. Excel memperoleh rata-rata
sebesar 0,833726 dimana 0,833726 > 0,7 sedangkan t atau t hitung
diperoleh data -7,663 atau dimaknai positif yakni 7,663 dan t tabel
sebesar 2,100. Sehingga dapat diputuskan bahwa t hitung > t tabel yakni
7,663 > 2,100 dengan hasil signifikan 0,000 yang mana 0,000 < 0,05
maka dapat diartikan media magic disc untuk pembelajaran Al-Qur’an
Hadits materi tajwid dikatakan ‘“efektif’. Karean ada perbedaan hasil
belajar yang signifikan antara. pembelajaran yang menggunakan media
magic disc dan tidak menggunakan media magic disc pada pembelajaran
Al-Qur’an Hadits materi tajwid di MTs NU Al Badar Kaliwing
Rambipuji. Dikatakan efektif jika t hitung >t tabel dengan signifukan <
0.05.
B. Saran Pemanfaatan dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa
saran sebagai berikut:
1. Untuk Guru Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits
Peneliti berharap supaya dalam proses pembelajaran dapat menggunakan
atau mengembangkan media magic disc dengan lebih inovatif dan rinci
terkait materi yang disampaikan. Guru juga hendaknya dapat
mencontohkan bacaanya dengan benar, sebab media ini hanya berbasis

visual saja tetap diperlukan peran sesorang guru.
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2. Untuk Peneliti Lain
Peneliti berharap peneliti lain dapat mengembangkan produk ini juga
disertai dengan audio bukan hanya visual saja. Sebab ilmu tajwid
khususnya hukum bacaan tetap membutuhkan contoh bacaan dengan
suara. Lebih konsisten dan lebih detail dalam menyajikan materi. Desain

lebih menarik dan inovatif.
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ini:

Nama : Siti Luluk Mukaromah

NIM 1203206030049

Program Studi  : Pendidikan Agama Islam (S2)

Jenjang 82 Magister

Judul :Pengembangan Media Pembclajaran Al-Qur'an Hadits Magic Dise

pada Materi Tajwid Kelas VIII MTs NU Al Badar Kaliwining Rambipuji
Pembimbing 1 : Dr. H. Moh. Sahlan, M.Ag.

Pecmbimbing 2 Dr. H. Syamsul Anam, M.Pd.

Waktu Penclitian: 3 bulan ( terhitung mulai tanggal diterbithannya surat ini)

Demikian permohonan ini, atas perhatian dan 1zinnya disampaikan tenma Kasih,
Wassalamu'alaikum Wr.Wb

Jember, 19 Muaret 2024
Dirchur,
T AN AN Direktur,

A e ‘.';,“\! Dipatur

4 1. Saifan, S Ag, MPd.L

> ;.:_; 2= NIP 197202172005011001
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Lampiran 2: Surat Keterangan Selesai Penelitian

YAYASAN PENDIDIKAN DAN PONDOK PESANTREN
ASSATHORIYYAH
MTs. NU AL-BADAR

NPSN: 20581551 | Terakreditasi B
Alamat: Dusun Loji Lor, Kaliwining, Rambipuji, Jember || Kode Pos 68152, Email: 1

SURAT KETERANGAN

Nomor Surat : 016/MTs.13.33.0547/SK/V/2024
Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Lukman Syah, S. Sos., S.Pd.

NUPTK : 4059759660200053

Jabatan : Kepala Madrasah

Unit Kerja : Madrasah Tsanawiyah NU Al-Badar, JI. K. Masrur No 9 Loji

Lor Kaiiwiniug Rambipuji

Menerangkan dengan sebenarnya :

Nama : Siti Luluk Mukaromah

NIM : 203206030049

Semester : Delapan (8)

Jurusan : Pascasarjana Pendidikan Agama Islam (PAI)
Instansi

: Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember
Adalah benar bahwasannya nama tersebut di atas telah menyelesaikan penelitian dan
pengembangan dengan judul “Pengembangan Media Pembelajaran Magic Disc Untuk llmu
Tajwid Pada Mata Pelajaran Al-Qur'an Hadits di MTs NU Al-Badar Kaliwining Rambipuji”
Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagai mana mestinya.

/s Teuber, 15 Mei 2024
A Kepala Madrasah

T i

an Svah, S Sos . S °Pd




Lampiran 3: Surat Permohonan Validasi Ahli Materi

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

a|| L UNIVERSITAS ISLAM NEGERIKIAI HAJI ACHMAD SIDDIQJEMBER | IS0

PASCASARJANA 180
JI Mataram No. 01 Mangli, Kaliwates, Jontev Jawa Timur, HnormKodePossa‘laeTeip (0331)487560 CERTIFIED
Fax (0331) 427005¢-mail :ui @gmail.com Website : http/
No : B-PPS/623/Un.22/PP.00.9/32024
Lampiran i-
Perihal : Permohonan Validasi
Kepada Yth.
Dr. Nino Indrianto, M. Pd. I
di-
Tempat

Assalamu ‘alaikum Wr. Wh.

Dengan hormat, schubungan dengan prosedur penelitian  untuk
menyelesaikan studi program Magister (S2) di Pascasarjana UIN KHAS Jember
yang memerlukan validasi terkait media pembelajaran sebagai pelengkap penyusun
tesis, maka kami mohon Bapak/Ibu berkenan untuk menjadi validator mahasiswa

berikut ini:
N.!m + Sitt Lathuk Mukarorruh
: 203206030049
nug:mw ﬂPa:iihnAgman(SQ)
 Media Pembelajamn Al-Queran Hadits Magie Dis
;nhMm:iTn,wndKnhsVll MTsNU Al Badar Kaliwining Rambipuji

Pembimbing | : Dr. H.Moh. Sahlan, M.Ag,

NIP. £ 196303111993031000
Pembimbing 2 * Dr. H: Syamsul Anam, M.Pd.
NIP. : 197209182005011003
Validator | : Dr. Nino Indrianto, M. Pd. |
Validator 2 : Dr.H. Moh. Sutomo, M. Pd.
Validator 3 : Dr. H. Khotibul Umam, MA.

Bantuan saudara sangat diharapkan agar diketahui kegunaan, ketepatan dan
kelayakan produk tesis tersebut. Berkaitan dengan pendanaan, dibebankan pada
mahasiswa pemohon.

Demikian permohonan ini, atas perhatian dan izinnya disampaikan terima
kasih.

Wassalamu ‘alaikum Wr. Wb.

Jember, 19 Maret 2024
Direktur,
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Lampiran 4: Instrumen Validasi Ahli Materi

INSTRUMEN LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI
Pengembangan Media Pembelsjaran Magic Disc untuk Materi Tajwid pada Mata
Pelajaran Al-Qur’an Hadits MTs NU Al Badar Kaliwining Rambipaji

Peneliti - Siti Luluk Mukaromah
Penzmma - Guru dan Siswa MT:
A. Pengantar

Berkaitan dengan pelaksanaan panslitian Pengembanzan Meds2 Pembalajaran Magic Disc untuk
Maters Tajwid pada Masa Pelajaran AQur'an Hadits MTs NU Al Badar Ealiwining Rambipujt,
maka pensliti bermaksad menzadaion valida:i media pembelajaran Magic Dise yang telzh divuat
Oleh karera itu, pensliti memobon kesediaan Bapak untuk mengi:i anzket & bawah ind sebaga:
pengisian ansket 2iom digmakan wtuk penyempumam media pembelajaran Magic Disc 2zar
dapat digmakan dalam pembelajaran Sebelummya sava menyampaikan terimakasih atas
ke:edizan Bapak sehazai ahli media
B. Identitas Validator
Nama Dr. Nino Indrianto, M. Pd I
Jabatan © : Dozen UIN KH Abmad Shiddig Jember
Pendidikan - 33
C. Petunjuk Pengisian
1. Sebelum mengisi ansket ind, mobon terlebih dakuly membaca setiap item denzan cemnsat.
2. Mobon Bapak membenkan skor pentlaian dengan memberikan tanda (~) pada kolom skor,
sesuai skor yang Bapak berikan terhadap produk media pambelajaran Magic Disc yans
dikembangkan. Berikut kritena dalam memberikan penilaian, :ebagaimana berikot:
2. Skor 5 berarti zanzat sstuju
b, Skor 4 berart: zetuju
¢ Skor 3 berarti cukup sstuu
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Lampiran 4: Instrumen Validasi Ahli Materi

d  Skor 2 berarti korang sstuju
e, Skor 1 berarti zanzat tidak setuju

3. Tanzgapen atau saran Bapek, mohon ditulis pada lembar yans telah disediakan Tarsgapen
Magic Disc yang telah dikembenzkan

4. Lingkarilah pada point kesmmpulan, sesuai kesimpulan penilain yang Bapek berikan
terbadap produk nuedia pembel2jaran Mbgic Disc yang dikembarsian

o} bnghet

INDIKATOR
PENILAIAN ASPEK PENILAIAN

SKOR

1. AspskRelevans | I) Maten yans cizajkamn relztan dengan tujuan

vz bacaan mun sulun dan mad.

Ty Kedalaan maten vans dissjikan sesa denzam
tinsiat parkembengan siswa.

3) Felenziapan maten yang 0a3ajian :esua) dersan
kebatohan sisva

4) Contob-Comtonl mater1 yang cizankan sudan
sesual-densan materi tyywid khosusnya mageni
taywid hukum bacaam pure sukun dan mad.

3) Penjabaran  maten sucah mentukupl  uoha
memernht tuntotan persuasaan mateni tajwid
kmsaanya mateni @jwid ldam bacaan man
salam dar mad

0) Mater1 yang dizankan nxdan cusup fangsional
2. Amppk ) Maten yans d:yjkan :essal dengan kaidah
Eeakuratan Kkeilmuan

S) Maten vyams cisapkan  sesum densan
parkambanzan keibman

U Mater yang diszjiien :esuai dengan ketrampilan
umum yang harus dikuazai dalam iinw tajwid




Lampiran 4: Instrumen Validasi Ahli Materi

10) Materi yang disajikan memberiian mantaat bagi
siswa.

3. A_pakamn 11) Menstxmshus nunat velajar siswa.
Pamy
dm;n'ﬁzmm 12) Memotivas rasa iz tal 2:ma
m’m T3 Memotivas siwe umik bermerais: derzen

Sizma

sumber belzjar

13) Memotivas :2:na wtak balajar mangr,

13) Memotvazn sizn2 untuk beljar memecahican
mazalah.

3 AspE Kialitas | 10) Mater vang diszjikan mudah depanam.
Maten
TOMatei yanz  diszjianm  cepatl | membantu
mengetans cara membaca Al-Qur'an yanz
benar.
15)Maternn yars ci:ajikan dapat membanskitcan
kesadaran - pantmenya membaca  Al-Qur'an
denzan hati-hati dan benar
. Apek 19) Maten yans caapkan sudan menssumakom
Keterbacazn dan kalimat yang esuai dengan tinghat kamampuan
Kekpemmikarifan siswa denzan memperhatikan panjang kalimat.
<U) Struktar kalmat maten yang Qijian e
dengan tinzkat kengampuan pamabaman siswa
Z1)Maten yans disapkan mepggpmakan Eahaza
Indonesia yang betk dan mudah dipahanu.
. AP ] Z2) Maten yarz dizajikan mengsunakan gjaan yans
Eezenmiam baik dan berar,
Bahasa
Nomna dan Etika [ 23)Maten  yang  ciykan  menszurekon
Perzmmam tzmmmology yarg baik dan benar.
m:h&am 24)Maten yang q:aajkan mengsunakan struicha

kalimat yang baik dan benar.

101



102

Lampiran 4: Instrumen Validasi Ahli Materi

E. Knitik Dan Saran Mengenzi Media Pembelajaran Magic Disc:

F. Kesimpulan
Madia pembelsjaran Magic Disc ird dinyataian®):
1) Layai dujicobekan di lapanoan tanpd ada révist
2. Layak diujicobekan d lapengan dengan revis
3. Tidak layak disjicobakan di lxpangan

*) Lingkari salah satu
Jember, 2024
Validator Akli Matenn

Dr. Nino Indrianto. M Pd. I
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Lampiran 5: Surat Permohonan Validasi Ahli Media

i KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA =
Ml UNIVERSITAS ISLAM NEGERIKIAI HAJI ACHMAD SIDDIQJEMBER | 1O’

e — PASCASARJANA ] o’;‘cﬁ;i_v]
J Ji. Mataram No. 01 Mangli, Kaliwates, Jember, Jawa Timur, Indonesia KodePos 68136 Telp. (0331) 487550 CERTIFIED.
Fax (0331) 427005e-mail :vinkhas@gmall.com Website : http//www.uinkhas. ac.id
No : B-PPS/623/Un.22/PP.00.9/3/2024
Lampiran $
Perihal : Permohonan Validasi
Kepada Yth.
Dr.H. Moh. Sutomo, M. Pd.
di-
Tempat

Assalamu 'alaikum Wr. Wh.

Dengan  hormat, schubungan dengan prosedur penelitian  untuk
menyelesaikan studi program Magister (S2) di Pascasarjana UIN KHAS Jember
yang memerlukan validasi terkait media pembelajaran sebagai pelengkap penyusun
tesis, maka kami mohon Bapak/Ibu berkenan untuk menjadi validator mahasiswa

berikut ini:
Nama : Siti Luluk Mukaromah
NIM 1203206030049
Program Studi : PBA
Jenjang 8 S2
Judul * Pendidikan Agama Klam (S2)
Pembimbing 1 : Dr. H. Moh. Sahlan, M.Ag.
NIP, : 196303111993031000
Pembimbing 2 1 Dr.H. Syamsul Anam, M.Pd.
NIP. : 197209182005011003
Validator | : Dr. Nino Indrianto, M. Pd. 1
Validator 2 : Dr.H. Moh. Sutomo, M. Pd.
Validator 3 : Dr. H. Khotibul Umam, MA.

Bantuan saudara sangat diharapkan agar diketahui kegunaan, ketepatan dan
kelayakan produk tesis tersebut. Berkaitan dengan pendanaan, dibebankan pada
mahasiswa pemohon.

Demikian permohonan ini, atas perhatian dan izinnya disampaikan terima
kasih.

Wassalamu ‘alaikum Wr. Wb.

Jember, 19 Maret 2024
Direktur,

j&
7H. Sailfan, S.Ag., M.Pd.l.
. 197202172005011001
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Lampiran 6: Instrumen Validasi Ahli Media

INSTRUMEN LEMBAR VALIDASI AHLI MEDIA
Peagembanzan Media Pembelajaran Magic Dirc untuk Materi Tajnid pada Mats
Pelajaran Al-Qur’an Hadits MTs NU Al Badar Kalwining Rambipuji

Prozram Sua - Paxddon Azama slam
Peseliti - Sit Luluk Mukromsh
Penzema - Garu dan Sisva NT:
A. Pengantar

Bakaitin dersan palalcanam pesslitin Peageniansan Media Fembelajarm Jdagic Dise wtuk
Maters Tajwid pada MNata Peajaran Al-Qur'an Hadits MTs XU Al Bacar Ealiwiring Pambipuit,
Ol:zk karena fu, parelit memobon kessdiam Bagak wmituk mengan ansket di bawvah i setaga
media pembelajeran Mzgic Dite yang telar dinmcars berdasadan mated tajvid. Hazill dan
paziim anghet doan Dourakan wak peryampumen meci sembelaaan Magic Diz 2z
doat dgmilan dalam pembebjarm Sebelupmyz sava menyampailan teimatasih atas
B. Idextitas Validator
Nama : Dr. H. Lioh Sutowo, M. Pd
Jabatn  :Dwvzen UINEH Akmai Shiddiq ‘ember
Pendidikean : 83
C. Petunjuk Pengisiax
1. Szbelum mengisi ansket ind mobon terlebih dakaly membaca sefiap rem denea cermat,
2. Mokor Bapak memberkan skor pentlaian cenzan memberdan tmda () pada kolom skor,
sasuai skor yang Bapak berikan terkadap prodik media pambelajarm Mygic Disc yang
dicembanskom. Beriko kritasa dalam memberiken perilaiar, setagamana Herikot:
2 Skor 5 oerart sanzat sswu
b Shor 4 nerart zetyju
¢ Skor 3 perart cukap s=wu
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Lampiran 6: Instrumen Validasi Ahli Media

d  Skor 2 berart kurang sstuju
2. Skor 1 berarts :anzat tidak setaju

3. Tanggapen atau saran Bapak, mohon dinulis pada lembar yans telah disediakan. Tamzgapen
atau zaran Bapak akan sansat benmanfaat wnhik perbaikan kualitas meadia pembelajaran
Magic Dizc yang telah dikembanskan

4, Lingkarilah pada point kesmmpulan, zesuai kesimpulan penilain yang Bapek berikan
terbadap produk media pembelajaran Magic Dise yang dikembanzkan

D. Anglet

INDIKATOR
PENILAIAN ASPEK PENILAIAN .

I Apx 1) Madia yanz cikembansian sesua dangan aguan
Pembelajaran pembelzjaan

[
L
L=
o

<)Media  yemz dikembangian  iesual  cengan
karaktenatik s:na

3y Madia yang dikamoangkan el Qensan sumber
belajar.

[ Madiz” yangz Gikendbangiom sesua - Gengan

Iingunzan belajar.

>)Media yanz dkembmgion mampu menank

siswa.

0) Madia yang dikembanzian mampu merumouhian
motivasi belajar sswa

) Media yang dikembanskan mampa membenian
stinmuius elajar siswva

§) Madia yang dakemspangxan mempu menjac: alat
bentu untuk memahami dan mererima pesan
pembelzjaran.

Y Elesiens medi2 yang dikembanskan terkat biaya,
wakty, dan tenaza

T Apk T Medi yarz Gkembanzan Eomuniat, movars,
dan interaktif
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1l)Meg yang admembangan MEnsANMNE URSur
teks, wama, bentuk, dan zambar yangs menarik

[ 12) Medi2 yang dikembangan memilik tat2 Jetak (1zy
out) yang menarik.

[ 15)Mediz yang Gikembangan secaa Keselunihan

T3 Med yang Ckenbanzan memberikan pentanyuk
panggunaan yang mudah dipakami

3. Amppk
Eemundahan

13) Mea2 yans dibambangan mmadan cigumakan

[ 1§)Media yenz dkembangan sederhana dalem
pengoperasianerya.

[ 17) Mediz yang dikembanzan modak Gijanskat oleh
linzlamzan sekolah,

& ApX
Eazelurghan

15)Denzan dezam miadia vang metenk, modah
alat banfu dalam menciptakan suasana pelajar
yanz menyenangkan gan tersampainya  pesan
pambelajaran yang efektit dan efesien

E. Knitik Dan Saran Mengenai Media Pensbelajaran Magic Disc:
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Lampiran 6: Instrumen Validasi Ahli Media

F. Kesimpulan
Madia pabelzjaram Magic Disc ini dimyatakan®):
1. Layzk diujicobakan di lapensan tanpa ada revis:
1 Layak diujicobakan di lapanzan dengan revisi
3. Tidak layak dijicobakan di lapanzan

*) Lingkari salah sat
Tember, 2024

Validator Ahli Medsa

Dr. H Moh. Sutomo. M. Pd.




Lampiran 7: Instrumen Respon Guru

ANGKET RESPON GURU

108

Pengembangan Media Pembelajaran Magic Disc Untuk IImu Tajwid Pada
Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits Di MTs NU Al Badar Kaliwining

Rambipuji
Nama Guru
Kelas
Tanggal
NO ASPEK YANG DITANYAKAN SK:?R4
1. Penampilan media pembelajaran magic disc secara

keseluruhan menarik.

2. Media pembelajaran magic disc sesuai dengan tujuan
pembelajaran.

3. Media pembelajaran magic disc sangat membantu
pembelajaranilmu tajwid dalam mata pelajaran Al-
Qur’an Hadits.

4. Media pembelajaran magic disc memudahkan guru
dalam ‘menyampaikan ilmu  tajwid dalam.mata
pelajaran Al-Qur’an Hadits.

5. Media pembelajaran magic disc mampu menarik
perhatian siswa.

6. Media pembelajaran magic disc mampu membuat
siswa aktif dalam pembelajaran.

7. Media pembelajaran magic disc menggunakan
Bahasa yang mudah dipahami oleh siswa.

8. Media pembelajaran magic disc memiliki desain
yang menarik sehingga pembelajaran dapat terasa
lebih bermakna dan berkesan.

9. Isi materi dalam media pembelajaran magic disc
sesuai dengan materi pembelajaran.

10. Media pembelajaran magic disc secara keseluruhan

dapat dikatakan layak dan efektif digunakan sebagai
alat bantu pembelajaran.

Jember, ...l




Lampiran 8: Instrumen Respon Siswa

ANGKET RESPON SISWA

109

Pengembangan Media Pembelajaran Magic Disc Untuk IImu Tajwid Pada

Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits Di MTs NU Al Badar Kaliwining

Rambipuji
Nama Siswa :
Kelas
Tanggal

NO ASPEK YANG DITANYAKAN ZSK??R4 3

1. | Media pembelajaran magic disc dapat membantu
kamu dalam memahami ilmu tajwid.

2. | Isi materi dalam media pembelajaran magic disc
mudah kamu pahami.

3. | Media. pembelajaran magic disc membuat kamu
tertarik untuk belajar ilmu tajwid.

4. | Media pembelajaran magic disc tidak membosan.

5. | Media pembelajaran magic disc memiliki bentuk
yang bagus dan menarik.

6. | Materi yang disajikan jelas dan- mudah dipahami.

7. | Media pembelajaran magic disc memudahkan
untuk memahami ilmu tajwid.

8. | Media pembelajaran magic disc memiliki desain
yang menarik sehingga pembelajaran dapat terasa
lebih menyenangkan.

9. | Bahasa yang digunakan mudah dipahami.

10. | Media pembelajaran magic disc secara keseluruhan
dapat dikatakan layak dan efektif digunakan
sebagai alat bantu pembelajaran.

Jember, ..ol 2024




Lampiran 9: Jurnal Kegiatan Penelitian

Pengembangan Media Magic Disc Untuk Pembe
Materi Tajwid Di MTs NU Al Bad
TANGGAL |

NO

(=)

10.

20-04-2024

24-04-2024

22-04-2024 |

02-05-2024

03-05-2024
07-05-2024

JURNAL PENELITIAN

Penyerahan surat izin

penelitian

URAIAN _4‘*1
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lajaran Al-Qur’an Hadits
ar Kaliwining Rambipuji

Melaksanakan Pre Test

| Pengembangan Produk

SUBYEK TTD

Tata Usaha . g
MTs NU Al Badar :\%‘é’l/
SiswaKelas VIl | /)|
MTs NU Al Badar E
Pencliti dan Tim | Zzzzz, |

Validasi Ahli Materi

Dr. Nino Indrianto.

M. Pd.

~  Validasi Ahli Media

Dr. Sutomo, M. Pd.

Revisi Produk

Peneliti dan Tim |

13-05-2024

14-05-2024

Uji Coba Lapangan

|

Siswa Kelas VIII
MTs NU Al Badar |

Pengisian

14-05-2024 |
21-05-

2024

22-05-2024

Angket Respon Guru

Pengisian

Angket Respon Siswa
Melaksanakan Post Test

Penverahan surat selesa

penclitian

| Guru Mata Pelajaran

Al-Quran Hadits
Siswa Kelas VI

+ MTs NU Al Badar

Stswa Kelas VI
MISNU AL Badin
Tata Usaha

MIESNU AT Bada

CHte

At s <ol
IN‘IUM}
’( ; f —

(Mg /
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Lampiran 10: Hasil VValidasi Ahli Materi

INSTRUMEN LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI
Pengembanzan Media Pembelsjaran Magic Disc untuk Materi Tajwid pada Mata
Pelajaran Al-Qur'an Hadits MT: NU Al Badar Kaliwining Rambipuji

Prozram St - Penddan Azama lslam
Pereliti - Siti Luluk Mukzromah
Penzmuma - Gura dan Sizwa MT:

A. Pengantar

Berkaitan denzan pelakzanaan penslitian Pengembanzan Media Pembalajaran Magic Dise untuk
Materi Tajwid pada Masa Pelajaran Al-Cur'an Hadits MTs NU Al Badar Ealiwining Rambipuii,
maka pansliti bermaksud mengadaicn validasi media pembelajaran Magic Disc yang telah dituat
Oleh karena iru, peneliti memobon kesediaan Bapak untuk menz:i ansket di bawah ind sebagat
dapat digmakan - dalam pembelajaran  Sebehummya saya menvampaiken terimakasih atas
B. Identitas Validator
Namz Dr. Nino Indrianto, M. Pd I
Jabatan - Dozen UIN KH Akmad Shiddiq Jemdber
Pendidikan - 83
C. Petunjuk Pengisian
1. Sebelum mengisi ansket ini, mokon tarlebih dakuly membaca setiap item denzan cermsat,
2. Mohon Bapak memberikan skor pentlaian dengan mamberikan tanda (~) pada kolom skor,
s2suai skor yang Bapak berikan terbadap produk media pambelajaran Magic Disc yans
dikembangkan. Berikut kritena dalam memberikan penilaiar, sebagammana berikot:
2 Skor 3 berarti :anzat st
b Skor £ berarti zetujn
¢ Skor 3 berarti cukup setyju
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Lampiran 10: Hasil VValidasi Ahli Materi

d.  Skor 2 berarti kurang setuju
¢.  Skor 1 berarti sangat tidak seluju

3. Tanggapan atau saran Bapak, mohon ditulis pada lembar yang telah disediakan,
Tanggapan atau saran Bapak akan sangat bermanfaat untuk perbaikan kualitas media
pembelajaran Magic Disc yang telah dikembangkan.

4. Lingkarilah pada point kesimpulan, sesuai kesimpulan penilain yang Bapak  berikan

terhadap produk media pembelajaran Magic Dise yang dikembangkan,

D. Angket

SKOR

INDIKATOR LR VENILAIAN
PENILAIAN @LR A 123 ]4]5

1. Aspek Relevansi | 1) Materi yang disajikann relevan dengan tujuan
pembelajaran tajwid khususnya materi tajwid 7
hukum bacaan nun sukun dan mad.

2) Kedalaman materi yang disajikan sesuai dengan
tingkat perkembangan siswa. ‘

3) Kelengkapan materi yang disajikan sesuai \/
dengan kebutuhan siswa.

4) Contoh-contoh ‘materi  yang - disajikan ~sudah
sesuai dengan materi tajwid khususnya materi v
tajwid hukum bacaan nun sukun dan mad.

5) Penjabaran materi sudah mencukupi untuk
memenuhi tuntutan penguasaan materi tajwid /
khususnya materi tajwid hukum bacaan nun
sukun dan mad.

6) Materi yang disajikan sudah cukup fungsional. V]
2. Aspek 7) Materi yang disajikan sesuai dengan kaidah
Keakuratan keilmuan. \/
8) Materi  yang disajikan  sesuai dengan ]
perkembangan keilmuan. \/
9) Materi  yang  disajikan  scsuai dengan - |
ketrampilan umum yang harus dikuasai dalam
ilmu tajwid. \/
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10) Materi yang disajikon memberikan  manfaat

kalimat yang baik dun benar.

bagi siswa. V]
3. Aspek Kesesuain | 11) Menstimulus minat belajar siswa. vd
Penyajian . —— =
dengan Tuntutan | 12) Memotivasi rasa ingin tahu siswa. %
I‘.cmbcl'.u;u'ml 13) Memotivasi siswa untuk berinteraksi dengan
Terpusat Pada ] v
e sumber belajar.
Siswa |
14) Memotivasi siswa untuk belajar mandiri. vd
15) Memotivasi siswa untuk belajar memecahkan
masalah. \d
4. Aspek Kualitas 16) Materi yang disajikan mudah dipahami. V]
Materi
17)Materi  yang  disajikan  dapat membantu
mengetahui cara membaca Al-Qur'an  yang \/
benar.
18)Materi yang disajikan dapat membangkitkan
kesadaran _pentingnya membaca Al-Qur'an \/’
dengan hati-hati dan benar.
5. Aspek 19) Materi yang disajikan sudah menggunakan
Keterbacaan dan kalimat yang sesuai dengan tingkat kemampuan w1
Kekomunikatifan siswa dengan memperhatikan panjang kalimat.
dalam Penulisan / _ _
20) Struktur kalimat materi yang disajikan sesuai
dengan tingkat kemampuan pemahaman siswa. v
21)Materi yang disajikan menggunakan Bahasa V]
Indonesia yang baik dan mudah dipahami.
6. Aspck 22) Materi yang disajikan menggunakan ejaan yang
Kesesuaian baik dan benar. v
Bahasa dengan . s
Norma dan Etika | 23) Materi yang  disajikan menggunakan A
Penggunaan terminology yang baik dan benar.
Bahasa : .
Tndonesia 24)Materi yang disajikan menggunakan struktuk o

113
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i

E. Kritik Dan Saran Mengenai Media Pembelajaran Magic Disc:

F. Kesimpulan
Media pembelajaran Magic Disc_ ini dinyatakan®):

1. Layak diujicobakan di lapangan tanpa ada revisi

Layak diujicobakan dilapangan dengan revisi
3. Tidak layak diujicobuakan di lapangan

*) Lingkari salah satu
Janber, 4 = O - 2024

nL_.L\Inulndlia"lu MoPrd

.-
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Lampiran 11: Hasil Validasi Ahli Media

INSTRUMEN LEMBAR VALIDASI AHLI MEDIA
Peagembangan Media Pembelsjaran Magic Dirc untuk Materi Tajnid pada Mats
Pelajaran Al-Qur’an Hadits MT: NU Al Badar Kaliwining Rambipuji

Prozram Stud m;&.gmﬂslm
Peseliti - Sit Luluk Mukaromah
Peazpma : Garu dan Sizwva NT:
A. Pengantsr

Miater: Tajwid pada Mata Peajaran Al-Qur'an Hadits MTs XU Al Bacar Kaliwiring Pambipujt,
Olzk: karena fu, paneliti memobon keszdian Bagak wuk mengal ansket di bavah i setasa
media pembelajann Magic Disc yang telar dinmcarg berdasakan mared taymid Hasil dan
pagiaz angket don limwakar urtk peryempumam madia sembelajaran Magic Disc 2gar
dpat dgmabar dalam pembebjorm. Sebelupmya sav: mananpailen terimatasih atas
B. Idextitas Validator
Nam :Dr. H. Lioh Sutoxo, N Pd
Jabann  :Dozen UINEH Akmad Shiddig ‘endber
Pendidikan : 83
C. Petunjuk Pengisiax
1. Ssbelum menzisiansket ind mobon terlebih dabnlhy membaca seiap fem denzan cemat.
2. Mokor Bapak membenikan skor penilaian cenzan mamberdan tmda (+) pada kolom skor,
sesual dkor yang Bapak berikan terbadap prodik media pambelzjarm Mygic Disc yang
dicenbanskom. Berikou kriteria dalam memberiken perilaiar, setagamana berikot:
2 Skor 3 perart sanzat sswu
b Skor 4 nerart zetyju
¢ Shor 3 cerart cukap s=uiu
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d. Skor 2 berarti kurang setuju

c.  Skor | berarti sangat tidak sctuju

3. Tanggapan atau saran Bapak, maohon ditulis pada lembar  yang telah  disediakan,

Tanggapan atau saran Bapak akan sangal bermanfaat untuk perbaikan kualitas media
pembelajaran Augic Dise yang, telah dikembangkan,
4. Lingkarilah pada point kesimpulan, scsuai kesimpulan penilain. yang Bapak berikan
terhadap produk media pembelajaran Mugic Dise yang, dikembangkan,
D. Angket

ronATOR N e o i T
v SPEK PENILAIAN _ ]
PENILAIAN @l 2345
1. Aspek 1) Media yang dikembangkan sesuai - dengan tujuan . .; i |
Pembelajaran pembelajaran, &
2) Media  yang  dikembangkan  sesuai - dengan |
karakteriatik siswa. \Ve |
3) Media yang dikembangkan sesuai dengan sumber
belajar. 4
4) Media yang dikembangkan- sesuai dengan v
lingkungan belajar.
5) Media yang dikembangkan mampu menarik
perhatian siswa. \/
6) Media yang dikembangkan mampu
menumbuhkan motivasi belajar siswa. \/
7) Media yang dikembangkan mampu memberikan
stimulus belajar siswa. v©
8) Media yang dikembangkan mampu menjadi alat
bantu untuk memahami dan menerima pesan vl
pembelajaran.
9) Efesiensi media yang dikembangkan terkait biaya,
waktu, dan tenaga. l//
2. Aspek Iar: 10) Medja yang dikembangan komunikatif, inovatif,
Komunikasi dan interaktif. o
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11)Media yang dikembangan mengandung unsur
teks, warna, bentuk, dan gambar yang menarik.

12) Media yang dikembangan memiliki tata letak (fay
out) yang menarik.

13)Media yang dikembangan secara kescluruhan
memiliki desain yang serasi dan menarik.

L[5
=]

14) Media yang dikembangan memberikan pentunjuk
penggunaan yang mudah dipahami.

3. Aspek
Kemudahan

15) Media yang dikembangan mudah digunakan,

16)Media yang dikembangan sederhana dalam
pengoperasiannya.

AN

17)Media yang dikembangan mudah dijangkau oleh
lingkungan sekolah.

4. Aspek
Keseluruhan

18) Dengan desain media yang menarik, mudah
digunakan, dan interaktif. Media mampu menjadi
alat bantu dalam menciptakan suasana belajar
yang menyenangkan dan tersampainya pesan
pembelajaran yang efektif dan efesien.

X
Al

E. Kritik Dan Saran Mengenai Media Pembelajaran Magic Disc:
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F. Kesimpulan

Media pembelajaran Magic Disc ini dinyatakan*);
1. Layak diujicobakan di lapangan tanpa ada revisi
Layak diujicobakan di lapangan dengan revisi

3. Tidak layak diujicobakan di lapangan

*) Lingkari salah satu

Jember,

Validator Ajfy Media

2024




Lampiran 12: Hasil Respon Guru

ANGKET RESPON GURU

Pengembangan Media Pembelajaran Magic Dise Untuk Hmu Tajwid Pada Mata Pelajaran

Al-Qur'an Hadits Di MTs NU Al Badar Kaliwining Rambipuji

Nama Guru : Mo'daniyatut faweidis S-

119

Kelas syl
Tanggal $IE . el 2024

NO ASPEK YANG DITANYAKAN 1 SI\SOR 3

I. | Penampilan media pembelajaran magic disc secara keseluruhan v
menarik.

2. | Media pembelajaran magic disc sesuai dengan tujuan pembelajaran. v

3. | Media pembelajaran magic disc sangat membantu pembelajaran J
ilmu tajwid dalam mata pelajaran Al-Qur’an Hadits.

4. | Media. pembelajaran . magic disc. memudabkan guru dalam
menyampaikan ilmu tajwid dalam mata pelajaran Al-Qur’an Hadits.

5. [ Media pembelajaran magic disc mampu menarik perhatian siswa. v

6. | Media pembelajaran magic disc mampu membuat siswa aktif dalam v
pembelajaran.

7. | Media pembelajaran magic disc menggunakan Bahasa yang mudah 7
dipahami oleh siswa.

8. | Media pembelajaran magic. disc memiliki desain yang menarik /
sehingga pembelajaran dapat terasa lebih bermakna dan berkesan.

9. | Isi materi dalam media pembelajaran magic-disc sesuai dengan
materi pembelajaran. v

10. | Media pembelajaran magic disc secara keseluruhan dapat dikatakan v
layak dan efektif digunakan sebagai alat bantu pembelajaran.

Joiitier; FEs Mk ranre 2024

i,
i /f""/’

AA ot

e J.vﬁ.{

/

A famaichy
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ANGKE'T RESFON SISWA

Pengembangan Medin Pembeljuran Magie Dise Untuk Hmu Tujwid Pudu Muta Pelajuran

ALQurtun Hadits DEMTs NU AL Badar Kaliwining Rumbipuji

Namn Siswn @ Nuc fivthgaun nufutlyaly

Kelay
Tanggal

NO

N
U N L T
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SKOR

ASPEK YANG DITANYAKAN 1

2

3

Media pembelajuran magic dise dapot membantu kamu dalam
memahami imu tajwid.

4
v

Isi materi dalam media pembelnjoran magic disc mudsh kamu
pahanmi.

v/

Media pembelajaran magic dise membuat kamu  tertarik  untuk
belajar ilmu tajwid.

Media pembelajaran magic disc tidak membosan.

Media pembelajaran magic dise memiliki-bentuk yang bagus dan
menarik.

Materi yang disajikan jelas dan mudah dipahami.

Media pembelajaran magic disc memudahkan-untuk memahami
ilmu tajwid.

Media pembelajaran magic disc memiliki desain yang menarik
schingga pembelajaran dapat terasa lebih menyenangkan.

Bahasa yang digunakan mudah dipahami.

.| Media pembelajaran magic disc secara keseluruhan dapat dikatakan

layak dan efektif digunakan scbagai alat bantu pembelajaran.

LK <k S

Jember, ..... ( ........................




Lampiran 14: Hasil Pretest dan Posttest
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Lampiran 14: Hasil Pretest dan Posttest
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Lampiran 15: Rekapitulasi Hasil Pretest dan Posttest

No Nama Siswa Pretest | Posttest | Kriteria
1. M. Safi'udin 65 80 Sedang
2. Moh Syafaatur Rohman 20 95 Tinggi
3. Sultan Firdaus A.W. 25 100 Tinggi
4. M. Arif Efendi 80 85 Rendah
5. | Siti Amelia Fajri Wasigotun Nadiroh 60 95 Tinggi
6. Octavia Aulia Putri 35 95 Tinggi
7. Hoirun Nisail Badiah 50 95 Tinggi
8. Nur Fitriyatun Nufusiyyah 80 100 Tinggi
9. Rianatul Fitriah 35 80 Sedang
10. Moh. Khoiron Afandi 30 100 Tinggi
11. Dwi Lailiyatus Safarina Putri 90 95 Sedang
12, Abu Basar Fajuril Huda 90 100 Tinggi
13. Erica Ulfa Wijaya 20 80 Sedang
14, Luna Lestari 30 90 Tinggi
15. Muhammad Nurul Barri 65 100 Tinggi
16. Nova Duwi Andriani 15 10 Tinggi
17. Ufairatul Hasanah 30 95 Tinggi
18. Neli Agustin Widiawati 15 90 Tinggi
19. Nur Jalifiah Rezkiana 85 100 Tinggi
20. Ardan Fairuz A'lan 20 80 Tinggi
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No Nama Siswa 'gi'garl Masli(s (i):nal Presentase | Kriteria
1, M. Safi'udin 50 50 10006 | Sangat
Valid
2. Mog fﬁ;;at“r 37 50 74% Valid
3. | Sultan Firdaus AW, | 50 50 100% Sangat
Valid
4. | M. Arif Efendi 50 50 100% Sangat
Valid
Siti Amelia Fajri 0 Sangat
> Wasiqgotun Nadiroh 4 o SRR Valid
6. | Octavia Aulia Putri | 48 50 96% Sangat
Valid
7. | Hoirun Nisail Badiah | 48 50 96% Sangat
Valid
Nur Fitriyatun 0 Sangat
8. Nufusiyyah < oR &) Valid
9. | - Rianatul Fitriah 48 50 96% Sangat
Valid
Moh. Khoiron 0 Sangat
10. Afandi 50 50 100% Valid
Dwi Lailiyatus 0 Sangat
11. Safarina Putri 43 50 98% Valid
Abu Basar Fajuril 0 Sangat
12. Huda 47 50 4% Valid
. .. Sangat
0
13.| Erica Ulfa Wijaya 45 50 90% valid
14, Luna Lestari 45 50 90% Sangat
Valid
15, Muhammaql Nurul 50 50 100% Sangat
Barri Valid
16. | Nova Duwi Andriani | 47 50 94% Sangat
Valid
17. Ufairatul Hasanah 46 50 92% Sangat
Valid
Neli Agustin Sangat
18. Widiawati 44 50 88% Valid
Nur Jalifiah Sangat
19 Rezkiana af 50 94% Valid
20. | Ardan Fairuz Alan | 49 50 98% Sangat
Valid
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Lampiran 17: Tampilan Produk yang Dikembangan

' B - " \)“:': ;‘1.2" i I
gl e BIND

............. - Mazzzeneni (7334

Media Pembeldjaran MAGICDTISC

Untuk llmu Tajwid

= Siti Luluk Mukaromah
e il Agormfilom =
ina UIN KHAS Jember sllleM karomah

m J—,Z = ‘
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] PR—

Mediapembelajaran  DASICDISC
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Untuk llmu Tajwid

Pes —J

Per kan: Sahim Berkah Bondowoso

- ' 4 ‘
”~ 3

- DISC —i

i Hukum |
i BacaanMad |

SRR I

== Siti Luluk Mukaromah —
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INOVASI PENDIDIKAN

KELEBIHAN ® Memudahkan Siswa Mengert/ Hukun T
PRODUK ® Membuat Siswa Mengerti Cara mer 5
Al - Qur'an dengan Tepat

® Menarik Minat Siswa dan bersifat Prax

Putar lingka
huruf (V) pada

Untuk mengenal cara baca ayat dan
hukum nun bertemu ya' (& +0)

Putar lingkaran k
Putar lingkaran paiing besar. letakkan ° yang sama. O+
° hukum _ pada anak panah

Isi Buku 1
Hukum Bacaan Nun Sukun, Mim Sukun, Qalgalah, Alif Lam

ELEBIHAN % * Memudahkan Siswa Menge
PRODUK N U * Membuat Siswa M
Al - Qur'an dengan Tepat

IS

HUKUM BACAAN MAD

MAD THABIT

MAD JAIZ MUNFASIL
MAD ARIDM LISSUKUN

MAD fWADH

MAD SHILAN THAWILAH

MAD BADAL

MAD TAMKIN SES

— 5 ¢ J

Sumber Pustaka - Buku Tajwid Metode Qiroati

Isi Buku 2
Hukum Bacaan Mad
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA e kH
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER . _CLRTIFI
UPT PENGEMBANGAN BAHASA

[l
A Mataram 1 Mangh, Kakwates. Jawa Timur Indonesia Kode Pos 68126 -
Telp (0331) 487550, Fax (0331) 427005, 68135, emal upbunkhas@uinkhas ac«d,

website Y www upb unkhas ac i

SURAT KETERANGAN
Nomor. B-015/Un 20/U.3/153/5/2024

Dengan ini menyatakan bahwa abstrak Tesis berikut:

Nama Penuiis
Prodi
Judul (Bahasa Indonesia)

Siti Luluk Mukaromah

S2 - PAI

Pengembangan Media Magic Disc Untuk

Pembelajaran Al-Qur'an Hadits Materi Tajwid Di

MTs NU Al Badar Kaliwining Rambipuji

RN el 7 jafl il ailaZl iy gt

i&.p’li—ﬂ'ywyvj.y}.;ﬂl,’s salad uanlly
Al Bl I "l gLl L

Developing Magic Disc Instructional Media

for AlQur'an Hadith Subject on Tajweed

Materials at MTs NU. Al Badar Kaliwining
Rambipuji

Judul (Bahasa arab)

Judul (Bahasa inggris)

Telah diperiksa dan disahkan aleh TIM UPT. Pengembangan, Bahasa, UIN Kiai Haji
Achmad Siddiq Jember.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya

Jember, 30 Mej 2024

Kepala UPT Pengembangan Bahasa,

b 2%

Moch. Imam Machtudi

L l'.‘
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RIWAYAT HIDUP

)l

Siti Luluk Mukaromah dilahirkan di Desa Karangrejo Gumukmas Jember

Jawa Timur, tanggal 09 Juni 1997, anak pertama dari dua bersaudara, pasangan
Bapak Ngaliman dan Ibu Mujiyanah. Alamat: Krajan Utara RT/RW 01/01
Kertonegoro - Jenggawah - Jember - Jawa Timur. HP: 085608989511 Email:

sitilulukmukaromah@agmail.com.

Pendidikan dasar telah ditempuh dikampung halaman, tepatnya di SDNU
Karangrejo 01 tamat pada tahun 2009. Pendidikan menengah di MTs Ma’arif NU
Kencong, tamat pada tahun 2012. Pendidikan menengah atas di MAN 1 Jember,
tamat pada tahun 2015. Selanjutnya, mengambil strata 1 Pendidikan Agama Islam
di 1AIN Jember, tamat pada tahun 2019. Dan melanjutkan Progam Pascasarjana
Pendidikan Agama Islam di UIN KHAS Jember, tamat pada tahun 2024.

Tahun 2021 menikah dengan seorang laki-laki bernama Mujib Igbalullah

dan tahun 2022 lahir putri kami yang diberi nama Fathimah Azzahra.
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